
UNIVERSITAS INDONESIA 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 
PEDAGANG MUSLIM TRADISIONAL DALAM MEMILIH 

LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SY ARIAH SEBAGAI 
PENYEDIA JASA MODAL KERJA 

Diajukan Scbagai Syarat Untuk Mcmperoleh Gelar Magister Sain (M.Si) 
Dalam Bidang llmu Ekonomi dan Kcuangan Syariab Pada Program Studi 
Timur Tengah dan Islam, Program Paseasarjana, Universitas Indonesia 

Oleh: 

Hilrnan Irdhi Pringgodigdo 
riPM: 0806450602 

EKONOMIDANKEUANGANSYAIDAH 
PROGRAM STUDI KAJIAN TIMUR TENGAH DAN ISLAM 
PROGRAM PASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA 

JAKARTA 
2009 

' Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

Tesis ini adalah hasil karya sendiri, 

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk 

telah saya nyatakan dengan benar. 

Nama : Hilman Irdhi Pringgodigdo 

NPM : 0806450602 

Tanggal : 29 Desember 2009 

Tandatangan . . ····································· 

H 
Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



LEMBAR PENGESAHAt'l 

Tesis ini diajukan oleh : 

Nama : Hilman Irdhi Prioggodigdo 

NPM : 0806450602 

: b1mnomi dan keua:ngan Islam Program Stt1di 

Judul Tesis : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pedagang 

Muslim Tradisional Dalam Memilih Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Sebagai Penyedia Jasa Modal Kexja 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Pengnji dan diterima 

sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar 

Magister Sains pada Program Studi Timur Teng-.th dan Islam, Program 

Pascasarjana, Uni-versitas Indonesia 

DEWAN PENGUJI 

Ketoa Sidang 

Pembimbing : Nurul Huda, SE, MM, M.Si 

Penguji : Drs. Agustianto M.Ag 

Pembaca Ah1ifReader : Hardius Usman Ssi., MsL 

Ditetapknn di 

Tanggal 

: Jakarta 

: 29 Desembnr 2009 

IV 

( .................. ) 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



KATAPENGANTAR 

Bismillaahi AI-Ralunaan Al-Raltiim 

Segala puji dan syukur kami panjalkan kepada Allah, Sang Khalik, yang telah 

n1eJimpahkan rahmat dan karunianya. Berbagai nikrnat tiada terhingga sefalu 

dllimpahkan kepada kami, semoga kami sela!u istiqomah dijalan-Nya. Shalawaat 

dnn Salaam semoga selalu tercurah kepada junjungan Nabi besar kita Muhammad 

SAW., keluarga beserta seluruh karib-kerabatnya, dan seluruh pengikutnya hingga 

akhir zarnan. 

Alhcundulillaah, dalam penulisan tesis ini, meskipun penulis mengalami 

b<myak kendala, namun banyak hal yang dapat penulis petik sebagai hikmah dari 

pengalaman yang penulis alami sendiri. Sehingga pada akhimya penulis dapat 

rnenye1esaikan tesis ini dengan baik meskipun penulis masih menyadari bahwa 

masih terdapat banyak kekurangan dalam tesis ini, karena penulis sendiri hanyalah 

seorang manusia dhaif yang masih hams banyak belajar. 

Oleh karenanya. penulis ingin mengucapkan rasa syukur yang mendalam 

kepada Allah SWT yang telah mengizinkan haruba-l\ya untuk mampu 

menyelesaikan tesis ini dengan baik Se1ain itu, karena banyak pihak yang 

menduk:ung penulisan tesis lui, penulis juga berterima kasih yang sebesar~ 

besamya kepada: 

1. Prof. Dr. Lydia Freyani Hawadi, Psi selaku ketua program' studi dan Dr. A. 

Hanief Saha Ghafur, M.Si selaku sekretaris Program Studi PSTfl Ul serta 

selurul1 staffPSTTI Ul yang penulis hormati. 

2. Ba.pak Nurul Huda, SE~ MM, M.Si atas kesediannya memberikan waktu. 

luang kepada penulis untuk membimbing, mengarahkan dan memberikan 

berbagai petunjuk sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. 

3. Kepala Pengums Pasar Niaga Kertarahada Ciputat yang telah 

mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di Pasar Ciputat. 

v 
Universita:;; Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



4. Segenap bapak dan ibu dosen yang telah memberikan berbagai bekal ilmu 

kepada penulis sejk penulis duduk di bangku kuliah hingga !ulus dari 

kampus tercinta ini. 

5. A!marhum Ayahanda Drs. H. Abdurrahman Abror dan ibunda tercinta Dra. 

Hj, Rosmida M. Noor, atas kasih sayang yang tiada terkira, dukungan dan 

dorongan yang telah diberikan kepada ananda baik secara moriii dan 

materiil, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. 

Meskipun ayahanda telah berpulang, namun semangat dan teladannya 

tetap menjadi pegangan nanda selama ini. 

6. Kakak-kakaku tersayang, Rahmi Fitriyanti, Hamdan Akbar Notonegoro, 

Rifki Darnayanti Alm., juga kepada Mbak Sulastri dan Bpk Aming 

Djamang yang telah membantu penulis lewat doa-doanya. 

7. Kepada para sohib dan sekaligus soko guru, Pak Muksin Syahwani, Pak 

Trisiladi Supriyanto, Pak zakik, Pak Heru dan Mbak Risa atas semua 

motivasi, masukan dan nasehat yang telah diberikan terutama mengenai 

masalah "pribadi'' penulis sehingga menjadi bahan renungan tersendiri 

bagi penulis untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

8. Selurub rekan mahasiswa EKS PSTII Ul angkatan 15 dan 16 Pascasrujana 

Universitas Indonesia Jakarta yang Ielah ikut membantu dan mendukung 

penulis baik secara moriil maupun materiil selama penulis menjalani 

kuliah. 

9. Seluruh rekan-rekan alumni Muarnalat Syariah UIN dan rekan-rekan 

alumni SMU 47 yang masih eksis dan kompak. Terima ksih kepada semua 

yang turut memberikan motivasi dan dukungan moralnya, 

10. Kepada sahabat tetangga rumah, Pandi. Terima kasih atas bantuan dan 

kerja samanya. Terima kasih juga kepada Irwan Maulana atas buantuan 

ketikan arabnya. 

11. Terima kasih penuHs sampaikan juga Kepada Poetary Sensei) Sensei 

Dicky dan Sensei Imei atas motivasi dan pencerahannya dan juga kepada 

teman2 Anggota Mizu Dojo Aikido. 

VI 

UnlversUas fndonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



12. Seluruh rekan-rekan sepe~uangan !KARIS 47 (lkatan Alumni Rohis SMU 

47) yang selau optimis memperjuangkan dakwah Allah 

13. Seluruh Rekan·rekan yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, 

namun telah memberikan kontrlbust yang cukup besar sehingga penulis 

dapat lulus menjalani perkuiiahan di UI hingga akhir. 

Hanya kepada Allah jualah akhimya penulis memanjatkan doa, semoga Allah 

memberikan balasan berupa amal yang berlipat. Tanpa dorongan dan dukungan 

mereka, penulis hanyalah hamba yang dhaif 

Jakarta, Desember 2009 

Penuiis 

vii 
Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



HALAMAN PERNY ATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama 

NPM 

: Hilman Irdhi Pringgodigdo 

: 0806450602 

Program Studi : Ekonomi dan Kcuangan Syariah 

Faku!tas 

Jenis karya : Tesls 

demi pengembangan i!mu pengetahuan, rnenyetujui untuk mernberikan kepada 

Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty

Free Rigfrt) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

Faktor-faktor Yang Mempengarnhi Keputusan Pedagang Muslim Tradisional 

Dalam Memilih Lembaga Keuangan Mil<ro Syariah Sebagai Penyedia Jasa Modal 

Kerja ........................................................................................... . 

beserta perangkat yang ada Gika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

NoneksJusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpanJ mengalihmedialtbrmat~ 

kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan 

nemublikasikan tugas akhir saya tanpa meminta izin dari saya selama tetap 

nencantwnkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagi pemilik Hak Cipta, 

Dernikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya. 

Dibuat di :Jakarta ............ . 

Pada tanggal : 29 Desember ..... . 

Yang menyata.kan 

(Hilman lrdhi Pringgodigdo) 

viii 
Unlversitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



ABSTRAK 

N:una : Hilman lrdhi Pringgodigdo 

Program Studi: Ekonomi dan Keuangan Syariah 

Judul : Faktor-faktor Yang Mempengarahi Keputusan Pedagang Muslim 

Tradisional Dalam Memilih Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Sebagai Penyedia Jasa Modal Keija 

Penelitian bertujuan untuk ro.encari faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pedagang tradisional dalam memilih suatu layanan penyedia jasa modal 

kerja lembaga keuangan formal syarjah. Dengan menggunakan analisis uji regresi 

berganda diperoleh kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhl 

keputusan pedagang tradislonat dalam memilih lembaga keuangan formal 

penyedia jasa modal kerja adalah: pengaroh orang~orang di sekltar, infonnasi 

mengenai syarat dan ketentuan yang berlaku pada lembaga keuangan formal, 

jangka waktu pembayaran cicilan dan pe!unasan serta cepat dan tanggapnya pihak 

lembaga keuangan formal dalam merespon kebutuhan modal kmja pedagang. 

Kala Kunci: Pedagang Tradisional 
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Name 

Major 

Title 

ABSTRACT 

: Hilman lrdhi Pringgodigdo 

: Islamic Economics and Finance 

: The Factors Which Affecting the Decision of the Traditional 

Muslim traders in Choosing Islamic Microfinance Institutions as 

Working Capital Provider 

This research aims for the factors which affects the traditional merchant's 

decision in choosing the syaria formal finance institution services. By using the 

multiple regression analysis, it was concluded that the factors that influenced the 

traditional merchant's decision in choosing the syaria formal finance institution 

S{'.rvices are: the social interaction ascendancy. the formal requirements and 

provision infonnation of syariah formal finance institution policy, insta1hnent and 

settlement paying period and the last factor is the fast responsive and attentive 

services in responding the needs of working capital. 

Keyword: Traditional Merchant 
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BABI 
PENDAHULUAN 

l.l La tar Bclakang Masalah 

Berdasarkan basil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) Maret 2006, jwnlah penduduk miskin di Indonesia mengalami 

p~nambahan sekitar empat puluh juta orang. Tingkat pengangguran berada pada 

kisaran I 0~8 persen sampai 11 persen dari tenaga keija yang masuk kategori 

sebagai pengangguran terbuka. 

Hal yang sangat menarik, sebagian besar pekelja (65,40 persen) di Indonesia 

pada tahun 1998 justru berusaha di sektor informal, sedangkan sisanya (34,60 

persen) bekerja di sektor formal. Keadaan ini tidak berubah secara signifikan 

hingga ialmn 2002. 

Dengan demikian. dapat dikatakan bahwa selama masa pemulihan ekonomi 

Indonesia pada periode 1998 - 2002, tidak ada perkembangan yang berarti dalam 

penyerapan tenaga kerja yang bekerja di sektor formaL Dan sebaEknya, sektor 

infonnai menyerap banyak tenaga kerja. 

Peran sektor informal relatif sangat tinggi bila dibandingkan dengan sektor 

formal dalam menyerap pekerja untuk jenis pekerjaun utama scbagai tenaga usaha 

penjualan. Salah satu penyebab meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia 

adalah akibat adanya penerapan kebijakan efisiensi Sun1ber Daya Manusia (SDM) 

di beberapa perusahaan dengan melakukan kebijakan pengurangan jumlah tenaga 

kerja melalui Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). 

Dengan semakin banyaknya pengangguran, maka usaha dagang secara 

tradisional dapal dianggap sebagai salah satu bentuk usaha altematif di scktor 

informal, karena usaha perdagangan dalam skala kecil dianggap turut membantu 

pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran dengan cara membuka 

lapangan pekerjaan secara mandiri. 

Pedagang kecil di pasar tradisional dianggap turut mewakili dis:tribusi penting 

bagi banyak perusahaan besar dalam membantu distribusi produk yang 

dil1llSilkannya. Dengan segenap potensi yang ada, Pedagang tradisional marnpu 
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menyalurkan barung dagangannya secara langsung kepada pembeli sebagai 

konsumen atau pedagang lain sebagai pengecer akhir dengan lebih efektif dan 

efisien mefalui potensi yang ada pada pedagang pasar tradlsional. Seperti 

kemampuan pedagang dalam berinteraksi dengan para pembeli, sistem distribusi 

pad at karya dan biaya operasional murah dengan jam kerja yang panjang tanpa 

adanya tanggungjawab ikatan kerja (Ramli: 1992, hal 53). 

Di sisi lain, kenda[a yang yang dihadapi oleh pedagang pasur tradisional 

dalam mengembangkan usahanya adalah tidak amannya dalam perolehan 

keuntungan yang semakin tidak menentu karena labilnya kondisi pasar dan 

keadaan perekonomian secara makro serta tingginya tingk:at persaingan dengan 

pa~modem, 

Kendala lain yang dihadapi adalah terbatasnya modal kerja, tingkat 

pendidikan mayoritas para pelaknnya tidak tinggi, dan suasana tempat 

:r:erdagangan yang identik dengan kesan jorok memperburuk citra pedagang pasar 

~·adisional. 

Dengan demikian, kendala-kendala tersebut mempengaruhi citra buruk 

r~dagang tradisional dalarn memperoleh tambahan modal kerja melalui lembaga 

keuangan formal seperti lembaga perbankan, baik lembaga Bank Syariah maupun 

l,~mbaga Bank Konvensional. 

Untuk mendapatkan pinjaman modal kerja yang mudah, pedagang tradisional 

rnembutuhkan akses yang baik menuju ke penyedia jasa keuangan melalui 

bmbaga keuangan formal yang marnpu memenuhl kebutuhan ,pengusaha dan 

masyarakat kecil untuk memperoleh pelayanan jasa pinjaman modal kerja. Akan 

tetapi, karena sulitnya akses perbankan untuk pedagang pasar tradisional karena 

kecilnya kebutuhan tambahan modal yang diperlukan dan besamya tingkat risiko 

penyaluran dana ke pedagang pasar tradisional, maka diperlukan lembaga 

keuangan forma! alternatif yang dapat mengayomi dan dnpat memenuhi 

kebutuhan modal kerja para padagang tradisional. 

Tersedianya lembaga keuangan formal seperti lembega keuangan perbankan 

dan lembaga nonbank sebagai lembaga penyedia jasa keuangan altematif yang 

dapat memenuhi pennintaan moal kelja para pedagang: kecil dan pedagang 

tradisionaL Yaitu de_~~~-~~~nggunakan )asa _perbank~~tmlt .~~kro, lemba~ 
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keuangan (LK) Mikro non-bank seperti lembaga Koperasi, Koperasi Syariah dan 

llaitu/ Maal wal Tamwii/ (BMT), 

Dengan beragamnya lembaga-lembaga penyedia jasa kebutuhan modal kerja 

J•edagang tradisional di pasar yang menawarkan bermacam fasilitas pe!ayarnm dan 

keunggulan kepada para konsumennya, para pedagang tradisional pun memiliki 

!criteria dan kebijakan tersendiri dalam memilih produk dan penyedia jasa yang 

pelayanannya sesuai dengan keinginan harapannya. 

Harapan dan keinglnan para pedagang antara pedagang pasar yang satu 

dengan yang lainnya tidak sarnaj karena disesmrikan dengan kebutuhan setiap 

individu. Faktor-faktor pilihan dan kesukaan masing~masing individu pedagang 

yang mempengaruhi pilihan terhadap produk dan penyedia jasa modal kerja 

dipengaruhi oieh rasionaiitas dan kebenaran dari sudut pandang masing-masing 

individu. 

Tidak samanya preferensi dan kecenderungan pHihan setiap pedagang pasar 

selaku konsumen terhadap penyedia jasa pinjaman inilah yang membu.:'lt 

persaingan pasar finansial rnikro penyedia modal kerja cukup ketat karena 

masing-masing penyedia jasa menawarkan beragam fasilitas dan pelayanan yang 

prima. 

Lembaga keuangan yang sudah eksis ter[ebih dahulu atau lembaga yang [ebih 

lama berdiri cenderung memiliki nama baik yang lebih dikenal dengan baik oleh 

masyarakat dan pedagang tradisional yang sebagian besar adalah muslim. Dengan 

demikian, timbul persaingan yang sangat ketat antara penyedia jasu modal kerja 

antara lembaga keuangan syariah yang baru eksis dan berkembang pesat selama 

beberapa dekade terakhir dengan lembaga pe:nyediajasa modal kerja konvensiona! 

yang sudah eksis sejak lama daJam menadk minat masyarakat untuk 

menggunakanjasa penyedia modal kerja yang ditawarkannya. 

Oieh karenanya, a!asan k.etertarikan penulis terhadap masalah ini adalah 

karena dari sekian banyak pedagang tradisional di pasar rnasih ada sebagian 

pedagang yang menggtmak:an jasa lembaga keuangan syariah, hal ini 

membuktikan bahwa peluang lembaga syariah dalam memenuhi kebutuhan 

pedagang trlldisional di pasar cukup besar, hanya saja da!am mengembangkan 

~mb_aga_p.,rekono!llian ber]>asis syariah, perlu memaharni kara~teristik pedagang 
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kcc!l, kebutuhan dan kesulitan masyarakat kecil sebagai sasaran pasar dalam 

mendapatkan akses penyedia jasa pinjarnan modal kerja yang islami demi 

meningkatkan tarafperekonomian kecil. 

Berdasarkan uraian dan penje!asan latar belakang di atas, maka judul yang 

penulis angkat dalarn penelitian ini adalah "Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Preferensi Pedagang Muslim Tradisional Dalam Memilih Lembag.a Keuangan 

Syariah Sebagai penyedia Jasa Pirijarnan Modal Kerja" 

1.2 Perumusan Masalab 

Jumlah penduduk Propinsi Banten dari hasil sensus pada talmo 2005 edalah 

berkisar 9.351.470 jiwa dengan luas wilayah 9.160,70 Km2
• Mayoritas 

I•enduduknya 96,6% adalah muslim dengan jumlah penduduk di usia produktif 

sekitll:r 5.740.546 jiwa. PDB yang diterima dari Propinsi Banten sekitar 20,84% 

berasal dari sektnr perdagangan (Wikipedia). 

Aktivitas perdagangan dalam skala kecil banyak ditemui di pasar-pasar 

tradisional dan pasar modem. Dalarn pasar tradisional, pedagang selaku pelaku 

pasar dalarn bennuamalah dengan modal dan kemarnpuan yang terbatas. Dengan 

keterbatasan kemampuan dan modal para pedagang pasar tradisional kerap 

rnembutuhkan pinjaman modal kerja demi kelangsungan usahanya. 

Dengan maraknya kebutuhan akan modal kerja membuat Jembaga keuangan 

formal seperti bank unit mikro, bank perkreditan rakyat maupun lembaga 

berbadan hukum perkoperasian denga.n prinsip syariah maupun konvensional 

berusaha menarik para pedagang sebagai nasabah atau anggotanya. 

Banyaknya lembaga k.euangan syariah dan non syariah yang beroperasi di 

Pasar, menggarnbarkan tingkat permintaan terhadap pinjaman modal kerja yang 

juga tinggi. Dengan beragam tawaran menatik, keunggulan-keunggulan, 

banyaknya fasilitas dan Jayanan menggiurkan masing~masing lembaga keuangan 

rnampu menarik para pedagang pasar yang membutuhkan pinjarnan modal kerja 

untuk menjadi nasabah maupun anggotanya. Bahkan mayoritas para pedagang 

pasar pernah menggunakan jasa pin jam an lernbaga keuangan. 
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Berkembangnya pertumbuhan lembaga keuangan syariah dan lembaga 

keuangan milcro syariah yang pesat bersaing dengan lembaga keuangan non

~yariah dalam menarik minat masyarakat seiring dengan diik:uti dengan respon 

rnasyarakat muslim yang cukup balk terhadap lembaga keuangan syoriah tersebut 

yang diharapkan mampu menjadi pilihan utama. Hal ini terlihat dari sebagian 

pedagang yang menjadi anggota atau nasabah lembaga keuangan milcro syariah 

yang beroperasi di pasar. 

Jika dilihat dari mayoritas masyarakat Banten yang beragam Islam dan 

begitupun pedagang pasar yang mayoritas juga beragama Jslam, maka seharusnya 

memahmni dan rnematuhi bahwasanya praktik bunga dan hal-hal yang bersifut 

gharar dan maisir adalah haram dan seharusnya dihindari. Oieh karenanya, semua 

pedagang ttadisional yang mayoritas muslim seharusnya akan menggunakan jasa 

pinjaman lembaga keuangan syariah yang beberapa dekade inl pertumbuhannya 

berkembang pesat. 

Akan tetapi, justru prak:tik pinjaman nonsyariah dalam pasar tetap saja marak, 

yang ditandai dengan hadimya sejumlah lembaga keuangan yang beroperasi dan 

berpromosi di lingkungan pasar. Hal ini berarti adanya penyimpangan an tara yang 

seharusnya terjadi adalah pedagang muslim rnenggunakan jasa lernbaga keuangan 

syariah 1 namun yang sebenamya terjadi adalah peran lembaga keuangan non~ 

syariah masih ben yak diminati oleh para pedagang pasar. 

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam peneHtian inl adalah sebagai 

berikut: "Sebagian pedagang muslhn di pasar tradisional sudah menggunakan jasa 

pinjaman modal keija di lemhaga keuangan syariah, akan tetapi masih banyak 

pedagang pasar tradisional di Pasar Ciputat yang mayoritas adalah muslim lebih 

memilih menggunakan jasa keuangan nonsyariah dalam memenuhi kebutuhan 

modal kerjanya, meskipun banyak terdapat lembaga keuangan formal syarialt 

yang beroperasi dalam memberikan jasa pinjaman modal kerja para pedagang 

pasar" 

Berdasarkan rumusan masalah yang Ielah diurnikan di atas, maka pertanymm

pertanyaan penelitian yang digunakan disusun sebagai berikut: 

--········----
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I. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pertimbangan pedngang 

musHm di pasar tradisional dl pasar da)arn memilih lembaga keuangan 

formal penyediajasa modal kerja? 

2. Mengapa faktor-faktor yang terbentuk berpengaruh terhadap 

pertimbangan pedagang muslim di pasar tradisional dalam memiiih 

lembaga keuangan formal penyediajasa modal kerja? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

I. Mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pertimbangan 

pedagang muslim di pasar tradisional dalam memilih penyedia jasa 

pinjarnan modal kerja. 

2. Mengetahui penjelasan pengarub faktor-faktor yang terbentuk tersebut 

lterhadap pertimbangan padagang muslim di pasar tradisional dalarn 

memilih lembaga keuangan penyedia jasa modal keija 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Sebagai bahan referensi lembaga keuangan syariah dalam memahami 

calon nasabahnya dalam menarik minat masyarakat sebagai bentuk 

usaha mernasarkan produknya dan berguna sebagai acuan Jembaga 

keuangan syariah dalarn meyakinkan masyarakat akan keunggulan 

sistem, fasilitas dan layanan yang ditawarkan dibandingkan dengan 

Iembaga konvensional. 

2. Dapat memaharni kesulitan yang dialami oleh Pedagang Tradisional 

dalarn mendapatkan akses yang mudah dan tepa! untuk memenuhi 

kebutuban dana tunai sebagai modal keija bagi kelangsungan aktivitas 

usaha mereka. 

3. Menambah referensi dan bahan pustaka bagi para mahasiswa serta bagi 

seJuruh pihak kampus Universitas Indonesia dan kampus-kampus lain 

pada umumnya. 
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Dengan demikian, hllsil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

clan memberlkan man.faat bagi kepentingan pengembangan Ekonomi Isfam. 

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Setiap individu yang akan mengkonsumsi suatu produk barang dan jasa, pasti 

akan menggunakan akal pikirannya untuk melakuk:an pertimbangan·pertimbangan 

dalam memilih beragam produk yang ditawarkan dan produk altematif yang 

dibutuhkannya. Dall>m proses pemilihan beragam produk dan produk alternatifuya, 

dibutuhkan beragam inforrnasi sebagai dasar da!am mengambil suatu keputusan. 

Dari sejumlah informasi yang didapat terhadap beragarn pilihan produk dan 

produk ahernatifuya} maka pertimbangan-petimbangan tertentu secara rasional 

akan menjadi dasar pengarnbilankeputusan dalarn memilih produk yang akan 

dikonsurnsi, digambarkan sebagai berikut: 

Searching 

Gambar 1.1 

AlurTeori 

Choice Evaluation 
Prefercnsi 

Problem Recognition 
Kebutuhan Modal Kerja 

Information 
Biaya Transaksi 

~ Fixing Choice 
~ Pilihan Rasional ~ 

Choice and Product Evaluation 
Pengambilan Keputusan 

Faktor-faktor dominan yang mendasari pertimbangan-pertimbangan 

<eputusan seseorang dalarn memilih suatu produk dipengaruhi oleh faktor 

3kstenal dan faktor internal (Kottler: 1997, hal 24-30). Faktor-faktor internal 
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meliputi karakteristik konswnen itu sendiri, seperti faktor psikologi, perilaku dan 

kepribadian. Sedangkan faktor-faktor eksternal meliputi keluarga, budaya, sub 

budaya, faktor lingkungan dan sosial, promos!, harga, tempat, merek, bonus, 

pelayanan dan sebagainya. Al-baqarah ayat II Tafsir At-Thabari jus I halarnan 

287-290 

Dari teori yang penulis susun. proseswproses pengarnbilan keputusan dalam 

memilih penyedia jasa modal kerja dalam kerangka penelitian penulis gambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 1.2 
Kerangka Pemikiran Penelitian 

r-------------~ 
Variabe1 Pribadi 

1. lndikator agama & ras 
2. lndikator kelas sosial 
3. !ndikator nama baik 
4. lndikator kepribadian 

Variabel Lingkungan 
1. Indikator motivasi 
2. lndikator jaminan 
3. lndikator Ekonomi 
4. Jndikator tren & gaya 

Variabel Kemudahan 
I. lndikator pembelajaran 
2. Indikator promosi 
3. Indikator mudah 
4 . .Indikator persyaratan 
5. Jndikatorperlakuan 
6. Indikator lokasi 

Variabel Biaya 
L Indikator be ban biaya 
2. Indikator biaya transak:si 
3. Indikator Pengembalian 

Variabel Pelayanan 
l. Indikator pelayanan 
2. lnd ikator fusilitas 
3. lndikator cepat Ulnggap 
4. indikator jemput bola. 

Analis faktor 

Faktor ke l 

Faktorke2 

Faktor ke 3 

Faktorke n Variahel Cicilan 
l. Jangka wakm cicilan 
2. Fleksibilitas cicilan -··----------= --:-- --······· 
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1.5 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis deskripsi dengan 

menggunakan distribusi frekuensi untuk mengetahui di mana letak kecenderungan 

konsentrasi data. Penulis juga menggunakan anaJisis faktor untuk mengetahui 

faktor~faktor yang mempengaruhi keputusan pedagang dalam memilih lemb.aga 

keuangan formal sebagai penyedia jasa modal kerja guna mernenuhi kebutuhan 

modal kerja pedagang pasar tradisional. 

Teknik analisis data rnengunakan analisis faktor, yang merupakan suatu 

teknik stistik multivariatif yang digunakan untuk mengurangf atau meringkas 

semua variabel terikat dan saling ketergantungan. Tujuan ddari analisis faktor 

menjelaskan hubungan diantara banyak variabel dalarn bentuk faktor dimana 

faktor tersebut merupakan besaran acak yang tidak dapat diamati atau diukur 

secara langsung (Maholtra: 1996, 645) 

1.6 Sistcmatika Pembabasan 

Sistematika pembahasan dalam peneHtian ini dibagi ke da1am lima bab. 

Secara keseluruhan, kelima bab tersebut merupakan satu rangkaian pembahasan 

yang saHng terintegrasi dan sallng terkait Dengan demikian. sistematika 

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berik-ut: 

Bab I Pcndabnlnan 

Merupakan suatu pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-bah, yaitu latar 

belakang masalah penulisan yang mengantarkan pembaca kepada masalah 

penelitian yang dirumuskan dalam perumusan ma.salah, perumusan masalah 

merupakan permasalahn yang dirumusk:an dalam bentuk. pemyataan maupun 

pertanyaan peneiitian, tujuan dan manfaat penelitian untuk rnenjawab 

pemmsalaban yang telah dirwnuskan sebelwnnya, kerangka pemikiran yang 

dambil dari teori wnum. metode penelitian sebagai alat penelitian yang 

dgunakan, serta sistematika pembahasan yang menggambarkan secara wnum 

r..enelitian ini. 
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Bab II Kajian Teori 

Berisi kajian teoritis, yang diawali dengan mengemukakan Pedagang Pasar 

Tradisional da!am pandangan Sosiologi Ekonomi~ Teori Rasionalitas dan Pilihan 

yang menggambatkan hubungan antara konsep pikiran rasional dengan preferensi 

pilihan, konsep Rasionalitas dan Teori Pililian Rasional Dalam Ekonomi Islam, 

Teori Preferensi yang merupakan keianjutan dari Teori RasionaHtas dan Pilihan 

Rasional, Konsep Biaya Transaksi sebagai salah satu faktor pertimbangan pilihan 

yang rasional. Teori Pengambilan Keputusan yang merupakan basil darj 

keterkaitan semua konsep~konsep di atas yang telah di bahas sebeiumnya, serta 

Pemasaran Lembaga Keuangan daJam perbankan sebagai objek preferensi. Lalu 

dilanjutkan dengan kajian penelitian sebelunmya yang mengjnspirasikan penulis 

dalam melakukan penelitian ini. 

Bab lll Metodologi Penelitian 

Pacta bah ini, pembabasan mengarab kepada mengenai ruat penelitian yang 

digunakan seperti objek penelitian dan penentuan sample) jenis dan sumber data, 

metode penelitian dengan teknik analisis dan teknik uji hlpotesis. tahapan 

Penelitian dan pengumpulan data dengan menjeiaskan prosedur penelitian dan 

pengumpulan data, serta penjelasan mengenai variabel-variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian 

Dalam bab ini akan dikelabui proses dan hasil peogolaban data serta 

pembentukan faktor-faktornya sesual dengan metodologi yang telab dipaparkan 

pada bab sebelumnya hingga menjadi tolak ukur dalam mengambil kesimpulan 

penelitian. 

Bab V Keshnpuian dan Saran 

Bab ini merupakan bah penurup yang mencakup kesimpulan berupa 

pembuktian terhadap pencapaian tujuan-tujua:n penelitian dan jawaban dari 

pennasruaban penelitian yang telab dikemukakan dalarn bab L Bab lima juga 

berisj saran-saran yang diharapkan dapat bennanfaat bagi pembaca dalam 

menyelesaikan masaJah yang serupa. 
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BABII 
KAJIAN TEORITIS 

2.1 Pedagang Tradisional Sebagai Distributor 

Selain mengatur kegiatan ekonomi, pasar juga mengatur kehidupan sosiaL 

Pasar merupakan mediator atau teropat bertemunya pihak-pihak yang memiliki 

berbagai kepentingan, yaitu antara pihak penyedia dan pihak pencari barang dan 

jasa. 

Dengan adanya pertemuan antara pihak·pihak yang berkepentingan, maka 

pencapaian kepentingan dan kesejahteraan individu akan membawa hasil yang 

terbaik Tldak hanya untuk kesejahteraan pribadi, akan tetapi juga untuk 

kesejahteraan secara umum. 

Untuk mencapai taraf kesejahteraan, perlu tedadinya tindakan ekonomi di 

antara pihak~pihak tersebut di dalam pasat. Semua peristiwa dan fenomena yang 

teJjadi di dalarn pasar dapat dikatakan sebagai peristiwa atau fenomena sosial. 

Seperti yang dikatakan oleh Weber (Darnsar, 2002 hal 85): "Tindakan ekonomi 

dapat dipandang sebagai suatu tindakan sosial sejauh tindakan tersebut 

memperhatikan tingkah laku orang lain." 

Cyril S. Belshaw mengutip pemyataan Alfied Marshall dalam bukunya 

Principles of Economics. ia beranggapan jika secara keseluruhan aktifitas hidup 

manusia adalah tindakan ekonomi. Oleh karenanya, marshaJi rnenamakan 

ekonomi sebagai studi umat manusia ·~dalam usaha hidup sehari~hari" {Belshaw, 

1981 hal2). 

Berdasarkan pendapat para ahli ekonomi di atas kita dapat mengambii 

k(:simpulan bahwa semua aktivitas, tennasuk aktivitas kegiatan seha:ri~hari di 

dalam pasar dan interaksi kehidupan sosial para pelak:u ekonomi semua tennasuk 

dn1am kajian ekonomi. Para pelaku yang termasuk dalam kajian ini yaitu: para 

pembeli, agen, maupun para pedagang yang juga berperan sebagai distributor. 

Baik para pelaku di Pasar Modem rnaupun pelaku-pe1aku di Pasar TradisionaL 

Di Indonesia Pasar Tradisional a.dalah jenis pasar yang paling lekat dengan 

interaksi dan kehidupan sosialnya. Dikatakan paling lekat interaksi sosialnya 

karena dalam Pasar Tradisional adanya pertemuan secara langsung antara 
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penjual dan pembeli Dari pertemuan itu biasanya terjadi suatu kesepakatan atau 

kesepahaman, seperti yang terjadi dalam proses saling tawa:Nnenawar. Terdapat 

sejumlah pedagang kecil dan menengah ditemukan sebagai salah satu aktor 

ekonomi di da1am Pasar Tradis.ionat 

2.2 Rasionalitas dan Teori Pilihan dalam IJmu Ekonomi 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengidentlk.kan Pedagang T radisional di 

Pasar Ciputat sebagai konsumen, sedangkan Lembaga Keuangan Mil<.ro adalah 

::ebagai pihak produsen jasa keuangan yang memberikan pelayanan jasa pinjaman 

uang sebagai modal kerja. Sedangkan pasar yang dimaksud dalam tulisan ini 

><lalah pasar jasa pinjaman modal kelja. 

Pendapat klasik bahwa pema.saran merupakan aktivitas pertukaran ekonomi' 

telah terbantahkan oleh pendapat yang telah dikemukakan oleh Weber, dewa.a ini 

terbukti hahwa sebenarnya tujuan kegiatan pemasaran saat ini lebih cenderung 

kepada pertukaran nilal. Kekuatan pertukaran tidak lagi seimbang antara produsen 

dengan konsumen, namun konsumen cenderung memiliki kekuatan lebih (Setiadi: 

2003, hal 4). 

Oleh karena itu, untuk memenangi persamgan pemasar kini harus lebih 

berorientasi kepada kualitas produk, pelayanan hingga kepuasan konsumen. 

Konsep ini telah diterapkan oleh negara Jepang1 negara adikuasa di bidang 

pernasaran dalam melakukan ekspansi pema<aran ke selliiUh dunia. Kini produk

produk barang Jepang merarnbah dan menyaingi pasar intemasional hingga 

mendepak kekuatan pemasaran produk lokal di masing-masing negara kapitalis 

barat (Kottler: 1986, hal 15). 

Pemasaran tidak hanya terkonsentrasi pada kegiatan menjual dan melakukan 

promosi produk, akan tetapi Iebih mengarah kepada terwujudnya pencapaian 

tujuan hasil dari transaksi produk. Alasannya adalah dalam kegiatan transaksi di 

pasar, terjadi pertukaran yang saling menguntungkan di antara kedua belah pihak 

ataupun lebih. 

Tujuan dilakukannya pertukaran adalah memang untuk saling memenuhi 

kebutuhan. Hal-hal yang mendasari terjadinya pertukaran (Setiadi: 2003, hal 5) 

adalah: 
·~--- ·····-·-~~-··-~-
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L Segala perilaku yang berdasarkan pada sikap rasional dan bebas dari 

pengaruh luar untuk memaksimumkan kepuasan. 

2. Informasi lengkap atas produk dan informasi lain rnengenai berbagai 

pilihan altematif lain yang tersedia untuk mernenuhi segala 

kebutuhannya. 

Seperti yang telah disebutkan pada point nomor 2 di atas mengenai 

banyaknya pHJhan produk dan kelengkapan informasi atas piHhan-pilihan 

rnengharuskan pihak-pihak yang melakukan pertukaran untuk memiliki 

pertimbangan yang ce1111at mengenai piiihan yang akan diambiL 

Setiap individu memiHki sense dan interpretasi yang berbeda terhadap suatu 

pilihan dan kepuasan yang diinginkan secara temporal dan kondisional. Berbagai 

pertimbangan atas pilihan da:Jam melakukan pertukaran dianggap suJit bila adanya 

keterbatasan infonnasi (Heap: 1997, hal 2). Oleh karena itu perlu adanya motif 

suatu pi!ihan yang rasional, atau disebut juga dengan rational choice atau pilihan 

rasional. 

Istilah kata "rasional" menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata rasio~ yaitu pemikiran yang logis atau sesuai dengan nalar manusia secara 

umum. Rasional adalah sesuatu yang dilakukan menurut pikiran dan 

pertimbangan yang logis, berdasarkan pikinm yang sehat dan cocok dengan aka! 

(Moeliono, dkk: 1996). Jadi, pilihan rasional adalah pilihan berdasarkan rasio aka! 

yang sesuai dengan logika pribadi. 

Teori Pilihan Rasional adalah suatu rangkaian kaidah-kaidah formal yang 

memperhatikan hubungan antara bukli-bukti kecenderungan dan pilihan (Heap: 

1997, hal47). Rasionalitas muncul ketika banyaknya pilihan yang ditawarkan dan 

adanya kebebasan untuk memilih, keteraturan. dan informasi yang sempurna. 

T eori pili han rasional terkonsentrasi dalam hubungan intema1 an tara 

banyaknya pilihan, kepercayaan, dan antara kepercayaan dan perilaku. Oleh 

karena itu, suatu pilihan dapet dikatakan rasional bila pilihan tersebut diambil 

dengan maksud untuk rnernaksimalkan kebutuhannya (Heap: 1997, hal. 74). 

Pilihan rasional juga dipengaruhi oleh faktor-faktor ekstemal yang disebut 

juga dengan faktor-faktor keterlibatan. Faktar-faktor tersebut saling terkait dan 
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saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, sehingga menjadi dasar 

pertimbangan pelaku pertukaran dalarn membuat suatu keputusan mengenai 

peristiwa pertukaran yang dilakukannya. Faktor-fuktor tersebut (Kottler: 1997, hal 

153) adalah: 

I. Faktor Pribadi, faktor ini bergantung pada latar belakang pribadi pelaku 

pertukaran itu sendiri. SeJain itu, nllai-nilai yang dipegang teguh oJeh 

masing-masing pelaku turul berperan penting sebagai dasar pertimbangan 

pribadi dalam mengarnbil keputusan. 

Pertimbangan-pertimbangan piliban tersebut juga dapat berasal dari 

faktor penilaian terhadap seberapa baik citra kualitas, dan nama baik 

produk itu sendiri. Seperti citra merek~ penjual, serta nama balk 

penjualan maupun korporasi produsen, 

Selain itu, layanan produk, fasilitas dan kemudahan serta niJai tambah 

yang ditawarkan dalam produk penting bagi para konsumen sebagai 

dnsar pertimbangan rasional dalam kecenderWlgan memilih suatu pilihan. 

2. Faktor Situasi dan Kondisi, faktor ini bertumpu pada kondisi lingkungan 

yang sifatnya situasional, baik kondisi dan situasi internal maupun 

eksternaL 

3. Faktor Budaya, faktor ini meliputi kondisi riil geografis dan kondisi 

demografis masyarakat secara umum, seperti adat-istiadat atau agama 

yang memberikan kontribusi pengaruh yang besar. 

4. Faktor Sosial, Faktor sosial adalah fuktor-faktor yang dipengaruhi oleh 

kelompok-kelornpok yang memiliki pengaruh se<:ara langsung maupun 

tidak langsung~ seperti kelompok sosial, status sosial, keluarga dan peran 

sosial maupun status sosial. 

5. Faktor Psikologis, merupakan faktor-faktor yang dipengaruhi oleh 

motivasi, persepsi masyarak:at1 tingkat pengetahuan dan keyakinan yang 

kuatdari masyarakat 

PiHhan rasional juga harus dilatarbelakangi oleh suatu sistem sosial, dan 

sifatnya tidaklah mut!ak melaiukan lebih cenderung sesuai dengan nilai-nilai yang 

~--~-·--
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subjektif. Konsumen sebagai salah satu pelaku yang terlibat dalam melakukan 

pertukaran dianggap berperliaku rasional jika mereka secara teHti 

mempertimbangkan semua alternatif yang memberikan kegunaan dan kepua:san 

terbesar. 

Pilihan rasional yang diambil akan menghasilkan konsekuensi tertentu berupa 

sikap maupun tindakan. Tindakan yang dilakukan akibat dari ketetapan pilihan 

yang rasional disebut juga tindakan rasionat Tindakan rasional dapat 

diorientasikan oleh empat hal, diantaranya (Damsar: 2002, bal32) : 

1 , Rasional instrumental, yakni tindakan dari harapan sebagai objek 

kebiasaan dalam lingkungan dan dari individu lain~ harapan-harapan ini 

digunakan sebagai ~kondisi' atau 'alat• untuk mencapai rasiona[itas dari 

keingimm pelak.-u itu untuk mengejar harapannya dan perhitungan akh1r. 

2. Nilai rasional, yaitu tindakan yang dikarenakan oleh kesadaran dan 

kepercayaan demi dirinya dari beberapa nilai seperti erika, keindahan, 

agama. atau dari bentuk kebiasaan lain, kebebasan dari prospek 

kesukssesannya. 

3. Pengaruh (khususnya emosi), yakni tindakan yang tennotivasi oleh 

pengaruh yang berasal dari perasaan spesifik pelaku. 

4. Tradisional, adalah tindakan yang tennotivasi dari kebiasaan yang 

mendarah daging. 

2.3 Rasionalitas dan Teori Pilihan Rasional Dalam Islam 

Islam tidak memperkenankan hambanya untuk mendahulukan kepenlingan 

1::konomi di atas nilai dan keutamaan ajaran~Nya. Sebenamya, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara konsep rasionalitas dalam Ekonorni Islam maupun dalam 

Ekonorni Konvensional, karena rasional dalam tinjauan keduanya sama-sama 

merupakan hasil dari pengambilan keputusan yang terukur, terhitung dan 

teranalisis dengan keakuratan yang cermat dan logis. 

Hanya saja konsep rasionalitas dalam ekonomi Islam lebih menekankan 

kepada akidah dan akhlak, sedangkan penerapannya bergantung lrepada tingkat 

keimanan individu. Menurut Imam Al-Ghazali dalarn karya agungnya Ihya 

-····~·~~---
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'Ulumuddiin, beliau mengatakan bahwa: "Setiap Manusia terdiri dari empat unsur 

utama, yakni ruh, nafth, 'aql, dan ga/bu. " 

Keempat unsur-unsur tersebut saling berhubungan antara satu dengan yang 

Jainnya. Menurutnya, 'aq/ (akal) dan qalbu (hati) memiliki pengaruh yang kuat 

da1am mendorong motivasi seorang muslim dalarn meiakukan tindakan konsumsi 

(Muflih: 2006, hal 52). Sedangkan menurut Imam Al-Asy'ari, aka! saja 

sebenamya tidak mampu untnk mengetahui nilai baik dan buruk, hanya Allah 

yang berhak menentnkan sesuatu yang dinilai balk atau buruk melalui wahyu 

(Nasution: 2002, hal 87). 

Akan tetapi aliran Mu'tazilah berpendapat lain, sebenarnya aka! manusia 

secara lahiriah sudah mengetahui perihal dasar tentang kebaikan dan keburukan, 

Aql mempengaruhi rasio manusia dalam standar tertentu, sedangkan qalbu 

mernpengaruhi perasaan dan emosional manusia, Sehlngga 'aql dan qalbu secara 

hersama-sama mengenda1ikan nafth (nafsu) yang ada dalarn diri manusia. 'Aql 

dan qalbu secara bersama-sarna juga dapat mengenali dan membedakan antara 

kebaikan dan kebutnkan. 

Seorang muslim yang taat dengan 'aql dan qalbu yang sehat akan cenderung 

selektif untuk selalu memtlih segala sesuatu yang balal dan thayyib} menjauhi 

segala yang syubhat, terlebih lagi haram. Islam selalu mengajarkan agar umatnya 

sefalu berpikir dan menggunakan akal sehatnya dalam setiap perbuatan, termasuk 

dalam bermuarnalah, seperti yang diajarkan dalam Al-Qur'an sural An-Nisaa ayat 

5: 

.. .i :.;;!jl ~~ ~ jT ~;.:f ;lei WTi)~ 1:, 
"Dan janganlah kamu serahk!lo kepada orang..urangyang belum sempurna aknlllyrt..." (4:5) 

Berdasarkan pada ayat di atas, Allah menyuruh kepada ummatnya untuk 

menyerahkan segala tanggeng jawab kepada orang yang tepa!, maksudnya adalah 

menyerahkan tanggung jawab kepada rnanusia yang secara aka I dan kemampuiDt 

dapat menjalankan tanggung jawab dan kewajibsnnya dengan baik, Jika tldak, 

maka akan tetjadi kekacauan dan ketimpangan dalarn aktifitasnya. 
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Dalam Islam, segala tindakan yang dilandasi oleh segala sesuatu yang 

didasarkan atas pikiran yang rasional. maka hal seperti ini disamakan dengan adil 

(Mutlih: 2006, hal 54). Karena udil adaluh melakukan sesuatu dengan 

sebagaimana seharusnya, baik dan sesuai dengan kadar dan jumlah yang sesuai. 

Oleh karena itu rasionalltas manusia dalam melakukan tindakan konsumsi adaJah 

nifai keadilan. Allah menyuruh kepada umalnya agar selalu berbuat adil, termasuk 

dalam melakukan tindakan ekonomi. Sesuai dengan firman~Nya dalam surat Ar~ 

Rahman ayat 9: 

"Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil danjanganlah kamu mengurangl neraca itu" (5S:8)-

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam bersikap dan berbuat, manusia harus 

selalu bersikap adil} dengan melakukan segala perbuatan dan mengemban 

tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuannya. Dengan demikian, 

kesetimbangan antara kemampuan yang dimiliki dan tanggung jawab yang dipikul 

oleh seorang muslim akan selalu seimbang. 

Dalam hal ini, kemarnpuan aka! manusia dalam berpikir secara rasional 

berperan penting untuk mengukur dan menyelesaikan tanggung jawab yang 

diembannya. Sehingga tegaknya keadilan dengan tetap menjaga kesesuaian antara 

kemampuan diri irulividu dan tanggung jawab yang dipikul dalam melakukan 

segala aktifitasnya tetap terjaga tanpa mengurangi atau menarnbuh hak dan 

kewajiban manusia terse but. 

Akan tetapi, aka! atau 'aql tidak selarnanya menjadi faktor dominan yang 

mempengaruhi segala aktifitas manusia. Karena dalam Islam, ada faktor utama 

dan faktor-faktor pendukung selain 'aql yang mempengaruhi tindakan dalwn 

aktifitas hidup manusia. 

Sebagai contoh, dalam memenuhi kebutuhannya (aktifitas konsumsi), peran 

·aql dalarn perilalcu konsumsi Islam tidakluh selarnanya mutlak, karena adanya 

faktor qa/bu, yang memiliki peranan yang tak kaluh penting Qa/bu mengatur dan 

rnengendalikan rasa dan jiwa manusia. Qalbu menghubungkan manusia dengan 

------·----- -----······-----=~~..., 
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lingkungan sosiatnya. Selain itu, qalbu juga berpernn dalam mendekatkan diri 

antara Allah dengan hamba-hambanya. 

Manusia bila hanya menggunakan 'aq/ tanpa mengandalkan pemnan qalbu 

y.mg seimbang hanya akan rnemhantuk rnanusia yang sifut pikirannya selalu logis 

namun sadis, memiliki ego yang sangat tinggi dan bersifat arogan. Sebaliknya. 

hila manusia hanya mengandalkan qalbu tanpa dibatasi dengan 'aq/, maka dalam 

periJaku berkonsumsi manusia akan hanya memperturutkan hawa nafsunya 

dengan berlebih. sehingga teljadi pemborosan dan kesia~siaan. 

Allah melarang perbuatan ini, seperti yang dikatakannya dalam Al-Qur'an 

surat Ar-Rahman ayat 8: 

"Supaya kamujangan melampaui batas tentang neraca ltu" (55:8) 

Dengan demikian~ keseimbangan dalam 'aql dan qalbu mempengaruhi 

rasionalitas seseorang manusia, berkeadilan dalam segala aktifitasnya, dan 

menjaga keseimbangan (adit) lingkungan di sekitarnya. Pilihan rasional yang 

islami mempengaruhi pengambilan keputusan seorang muslim dalam memenuhi 

kebutuhannya yang sesuai dengn nilai-nilai keislarnan. 

Dalaru usaha untuk memenuhi keburnhannya, seorang muslim yang bersikap 

rnsional akan selalu mernegang teguh pada nilai-nilai keislaman dan juga akan 

selalu berpegang pada keadilan dan jalan Allah yang selalu lurus dalarn segala 

aspeknya. Dengan dernikian, seorang muslim akan senatiasa rnengoptirnalkan 

peran aql dan qalbu-nya untuk mendayagunakan rasionaHtas pribadinya untuk 

menjaga tujuan syariah (maqashid syariah) berupa perlindungan terhadap lima 

kebutuhan dlll!ar umat ditambah menjaga keseirnbangan lingkungan hidup 

manusia. 

Tujuan akhir bagi seorang muslim dalam usaha pemenuhan semua 

kebutuhannya dengan cara yang rasional menurut Islam adatah untuk memperoleh 

kesejahteraan yang hakiki (Fa/ah), yaitu kesejahteraan dalam semua lll!pek 

kehidupan manusia yang bukan saja hanya meliputi kesejahteraan kehidupan di 

dunia melainkanjuga kesejahteraan dan kebahagiaan di akbirat. 
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Bila digambarkan nilai akhir dalam tujuan pengambilan keputusan 

berdasarkan pilihan rasional dalam islam adalah sebagai barikut: 

Mas!ahat 

Ha/a/ 

Thayyib 

Gambar2.1 

Tujuan Pengambilan Keputusan 

Maqashid Syariah 

- Ad-Diin 

- An-Naft 

- AI-Aql 

- A/-Maal 

- An-Nasab 

- AI- "Aa/am 

=> Falah 

Menurut Monzer Kahf (Amalia: 2005. hal. 279) Rasionalisme dalam Islam 

merupakan altematif yang konsisten dengan nilai-nilai Islam, dengan unsur-unsur 

pokok sebagai berikut: 

I. Konsep kesuksesan, yaitu kesuksesan seorang muslim yang diraih bukan 

hanya untuk kesuksesan dalam kehidupan di dunia melainkan sukses pada 

kehidupan di akhirat dengan sukses meningkatkan ketaatannya dalam 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

2. Jangka waktu perilaku konsumen, maksudnya adalah dengan waktu 

kehidupan manusia di dwlla yang cenderung hanya bersifat sementar.a. 

Oleh karenanya, perbuatan manusia harus sesuai dengan niJai-nilai dan 

tujuan Islam. Amal perbuatan manusia di dunia sakecil apapun akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat, oleh karenanya lslam berpandangan 

bahwa apapun yang kita ke~akan di dunia yang sifatnya sementara adalah 

sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat yang abadi. 

--·--·-··· ··-
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3. Konsep kekayaan, dalam Islam kekayaan arlalah milik Allah dan manusia 

hanya dlberi amanah untuk mengelolanya untuk kepentingan ummat. 

Tidak seperti pada pemikiran konvensional yang berpendapat bahwa harta 

adalah milik individu. 

4. Konsep harang, dalam Islam, barang terbagi menjadi dua rnacam, yaitu 

barang halal dan barang yang baram, selain itu Islam juga membagi jenis 

barang menurut kepentingannya1 yaitu barang yang bersifat dharuruiyat, 

hajjiyat dan tahsiniyat. 

5. Etika konsumen, Allah melarang kepada bambanya untuk bersikap 

berlebih-lebihan dalam hidup. Allah memberikan rizki dan anugerah 

kepada setiap bamhanya dengan tingkat yang berbeda-barla. Perbarlaan 

rizki dan anugerah yang diterima oleh masing·masing hambanya tersebut 

juga merupakan ujian Allah bagi bambanya. Oleh karenanya, setiap 

individu yang mendapatkan anugerah, kesejahteraan dan rizki yang Jebih 

dari kebutuhannya diperintahkau Allah untuk didistribusikan kepada yang 

lebih berhak menerimanya agar terciptanya keadHan. keseimbangan dan 

keharmonisandalam hidup. 

2.4 Konsep Preferensi 

Konsep Preferensi merupakan kalanjutan dari teori rnengenai Kepuasan 

{utility), yang merupakan sejum1ah kombinasi dari mengkonsumsi barang yang 

tidak perJu dipisahkan antara unsur satu dengan yang lainnya. Misalnya1 unsur 

Hamburger terdiri dari berbagai rmacam proporsi yang berbeda dari roti, daging 

cincang, bawang: dan lainnya, tetapi tak satupun masing~masing yang dapat berdlri 

dengan sendirinya, 

Hubungan preferensi dengan T eori Pilihan terletak pada satu set 

kernungkinan kombinasi konsumsi alternatif yang dapet diterima (Kreps: 1990, 

hal 25). Ekonom konvensional sering menyebut kelompok kombinasi konsumsi 

terhadap suatu barang dengan istilah consumption bundle atau seperangkat 

konsumsi. Semua bundei terse but dibutuhkan untuk menlahirkan indeks kepuasan 

yang menyatakan tinggi rendahnya kombinasi konsurnsi barang dan jasa yang 

------- ------- -- --;-:::-; --------
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disukai oleh konsumen Wltuk memiHh bundel mana yang sangat sesuai dengan 

anggaran yang tersedia. 

Seseorang diasumsikan akan berada pada kepuasan yang maksimum pada 

kondisi dan situaasi tertentu (Henderson: 1986, hal. 12) diasumsikan dengan 

hanya duajenis barang yang akan dikonsurnsi, yaitujenis barang X dan barang Y. 

Konsumen diasumsikan membuat merangking bundel konsumsi dan memilih 

bundel yang disenangi. Masing-masing bWldel terdiri dari a unit dari X dan b unit 

dari Y. Gambar berikut memperlihatkan dua kemungkinan bundel konsumsi, 

bundel pada titik A yang terdri dari aX dan bY, dan B yang terdiri dari aX dan bY. 

Di bawah ini merupakan ragam bentuk preferensi (Kreps: 1990, hal23) : 

1. Preferensi adalah komplit (preferences are complete). Untuk setiap dua 

bundel konsumsi X dan Y~ konsumen dapat mernbuat satu dari tiga 

perbandingan beriknt: 

X lebih disukai dari Y (dinotasikan XpY) 

Y lebih disukai dari X (dinotasikan YpX) 

X tidak berbeda dengan Y (dinotasikan X'Y) 

2. Preferensi adalah refleksif (preferences ate reflexive). Jlka konsurnen 

memiliki dua bun del konsumsi yang identik, sehingga x~ Y dalam segala 

hal. X adalah indifference dari Y. Artinya bahwa jika X dan Y adalah sama, 

maka konsemen mempunyai ranking terhadap bundel tersebut adalah sama 

3. Preferensi adalah transitif (preferensces are transitive). Jika seorang 

konsumen menyukai X dari Y, dan Y lebih disukai dari Z, maka konsumen 

harus menyukai X dari pada Z. X'Y dan Y'Z-+ X'Z. Demikianjugajika 

konsumen indifference antara X dan Y, dan antara Y dan Z, maka rlia juga 

indifference antara X danZ. X'Y, dan Y'Z, maka X'Z 

4. Prcferensi adalah berkesinambungan (preferensces are continuity) 

(Kreps: 1990, ha136). Jika bundel X lebih disukal daripada bundel Y dan 

bundel Z, maka walaupun Z lebih besar sedikit dari Y, peda saat lebih 

ked! dari X, maka tetap saja kita katakan bahwa X lebih disukai dari Z 

5. Prefcrensi memperlihatkan "lebih banyak lebih disukai" (preftrensces 

exhibit nonsiation). Dari bundel konswnsi X dan Y, bahwa seharusnya 

Xl=Yl=Zl, X2~Y2~Z2, Namun ZI>Xl>Yl yang seharusnya sama. 
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Terlihat bahwa preferensi seseorang terhadap suatu barang tidak konsisten. 

dan kurva indifferennya sering berpotongan. 

6. Preferensi berarti bahwa seseorang akan mempunyai satu hundel yang 

disukai, dan indifference bemti seseorang tidak membedakan masing

mas:ing bundel. Konsumen dapat rnembuat perbandingan-perbandingan di 

setiap kemungkinan pasangan kombinasi konsumsi dari bundel tersebut. 

Dengan demikian, penjelasan ragam bentuk preferensi di atas dapat 

digambarkan dengan Kurva Indifferen. kurva indifferen memperlihatkan 

peourunan tingkat substitusi marginal (Indifference curve exhibit diminishing 

marginal rate of substituion). MemperHhatkan konsistensi bahwa kurva indiferen 

hanya akan rasional hanya sampai batas garis rigid (ridge line) dimana kurva 

indiferen cekung ke titik asaL 

Ridge 
Line 

Gambar2.2 

Kurva Indifferent Yang Rasional 
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Jika digambarkant consumption bundle seseorang da1am suatu proporsi dan 

kelornpok kombinasi pada tingkat tertentu dalam sebuah indiffirenl curve (Kreps: 

1990, hal. 152) adalah sebagai berikut: 
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Gambar2.3 

Indifferent Curve 
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Berlaqjut dari teari rasionaJitas dan teori pilihan secara rasional di ata<;, dalam 

memenuhi kebutuhannya manusia selalu rasional dalam berpikir, bertindak dan 

d•lam melakukan pertimbangan-pertimbangan terhadap banyaknya pilihan produk 

yang ditawarkan, maka dengan sendirinya akan timbul dalam hati seseorang 

kecenderungan preferensi atau ketertarikan tertentu terhadap suatu produk dan 

penyedia produk yang diyakini dapat mernenuhi kebutuhannya hingga tercapainya 

kesejahteraan hidup. 

Kesejahteraan hidup manusia adalah sesuatu yang lebih dari hanya sekedar 

mempero!eh urutan yang tepat dari keadaan mental, yaitu peniiaian utiliti sebagai 

'kepuasan preferensi' (preference satisfaction). Menurut pandangan ini, 

meningkatkan utiliti seseorang berarti memuaskan preferensinya, apapun 

preferensi itu. Kaum utilitarian yang mengadopsi penilaian ini menyarankan kita 

untuk memuaska.n semua bentuk preferensi secara merata, karena mereka 

mempersamakan antara kesejahteraan dengan kepuasan preferensi. Namun bagi 

sebagian kaum utilitarian y!lllg terjadi adalah adanya dampak negatif sebagai 
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aidbat dari penyamaan seseorang antara kesejahteraan seseorang dengan kepuasan 

dt:ri hasH preferensinya. 

Memuaskan preferensi tidal< selalu berarti menambab kesejahterau.n hidup. 

Snbagai contoh, jika pada suatu hari seseorang ingin makan siang di sebuah 

Restoran Padang, maka preferensi seseorang dalam memilih tempat untuk makan 

sndah tentu adalah restoran Padang terbaik" Akan tetapi ketika temyata yang 

dipero!eh adalah pelayanan restoran Padang yang buruk, menu dengan rasa dan 

kualitas yang tidak sesuai, masakan basi dan tenglk. Maka yang didapat adalah 

bukan kepuasan, melainkan kekecewaan serta penyaklt yang timbul sebagai 

konsekuensi akibat buruknya kualitas makanau. 

Hal ini dapat dikarenakan kurangnya infonnasi mengenai produk, fasilitas 

dan layanan yang didapat serta akibat yang diperoleh dari penggunaan produk 

tersebut. Berbagai macam bentuk kepuasan~preferensi, utilitarianisme 

mengatakan bahwa sesuatu menjadi bemilai karena pada hmyataan jlka banyak 

orang menginginkannya. Namun, memiliki preferensi tidak selrunanya 

meoyebabkao sesuatu bemHai. Akan tetapi sebaliknya, karena nilailah yang 

memberikan alasan untuk menginginkan sesuatu itu. 

Oleh karenanya, preferensi harus didasarkan kepada pertimbangan

pertimbangan tertentu secara rasional agar kepuasan yang diperoleh berujung 

kepada ketetapan keputusan yang baik. Untuk mengbasilkan suatu ketetapan yang 

baik, ketetapan-ketetapan tersebut harus melalui suatu proses pengambilan 

keputusan. 

Sebelum memilih suatu ketetapan. seorang konsumen akan mencarl produk 

yang paling cocok dan sesuai dengan preferensinya. Faktor-faktor dominan yang 

mendasari preferensi dan keputusan seseorang dalam pengarnbilan keputusan 

untuk memilih suatu produk dipengaruhi oleh faktor ekstenal dan faktor internal 

(Kottler: 1997, hal24-30). 

~<·--·-<·----<--~~ 
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Fa.'<-tor-fuktor internal meliputl karakteristik konswnen itu sendiri, seperti: 

1. Faktor psikologi 

2. Faktor peri!aku, dan 

3. Faktor kepribadian 

Sedangkan faktor-faktor ekstemal meliputi: 

l. Faktor keluarga 

2. Faktor budaya 

3. Faktor sub budaya 

4. Faktor hngktmgan 

5. F aktor sosial 

6. Faktor promosi 

7. Faktor harga 

8. Faktor tempat 

9. Faktor merek 

I 0. Faktor pelayanan 

11. Faktor bonus dan sebagainya. 

Dengan adanya ketertarikan terhadap produk dan penyedia produk pemUllS 

kebutuhan. manusia akan cenderung mencari informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai produk, penyedia produk dan altematifnya. Oleh karena setiap manusia 

ntemi1iki ketidaksamaan dalam sudut pandang berpikir, maka preferensi setiap 

masing-masing individu juga berbeda dalam menilai suatu objek. 

Assael (Assael: 1 995) berpendapat babwa keyakinan (belief) seseorang akan 

suatu objek akan mempengaruhi evaluasi terhadap objek yang bersangkutan 

sehingga mempengaruhi minat beli 

Sebagai contoh, dalam pembelian sebuah apartemen, seorang pembeli 

komputer A Jebih memilih membeli komputer !ercanggih pacta saat itu dengan 

kemampuan processor yang tinggl sebagai indikator kesukaan. Sedangkan 

seorang pembeli komputer b. lebih memilih komputer dengan style dan model 

tertentu serta kaya akan fitur-fitur pelengkap sebagai indikator kesukaan. 
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Akan tetapi pendapat di atas seca:ra perlahan dapat berubah dengan 

diadopsinya choice behavior, Danan berasumsi bahwa preferensi rnerupa.kan 

bentuk rasional dari choice behavior dan rlapat diaplikasikan dalam choice 

function (Danan: 2003). 

Solomon (Solomon: 2004) berpendapat bahwa adanya sikap tidak konsisten 

d1lam menyesuaikan dengan piliban yang laiimya, karena terkadang daiam choice 

jimction seseorang akan lebih memilih produk kesukaan daripada risika yang akan 

diterima dari pemilihan produk kesukaan tersebut. Meskipun seseorang tahu dan 

sadar akan risiko yang diterimanya, namun orang itu tetap rnempertahankan 

kesukaannya memilih produk dan berusaha menyingkirkan perasaaa.n tidak suka 

( dari risiko) yang terkandung dari pilihan produk tersebut. 

Sebagai contoh, hanyak iklan yang menyatakan bahwa merokok berbahaya 

bagi kesehatan, seseorang yang merokok menyadari dan mengetahui bahwa 

merokok adalah merusak kesehatan, namun orang tersebut tetap saja terus 

merokok dan berusaha mengesampingkan bahaya tersebut. 

2.5 Konsep Preferensi Dalam Islam 

Ada dua macam barang komoditi, yaitu barang yang halal dan barang yang 

haram. Dalam Islam, preferensi terhadap pilihan produk konsumsi adalah 

cenderung untuk memilih barang yang habd dan menghindari barang yang haram. 

Dengan asurnsi bahwa keimanan manusia kepada Allah, maka kesejahteraan 

seseorang yang akan selalu meningkat dengan mengkonsumsi barang yang halal 

dan menghindari konswnsi barang yang hararn (Karim: 2003, haL I 07), 

Islam dengan tegas telah menetapkan semua mana saja barang dan jasa yang 

haJaJ dan yang haram, baik ditinjau dari segi perolehan dan sifat barang dan jasa 

itu sendiri. Sehingga Allah menghararnkan umrnatnya mengha1alkan sesuatu yang 

haram dan menghararukan sesuatu yang halaL Dalam AI-Qur'an (Al-Maidah: 87-

88) 

··--··-- ----... ~---· --"7."--,-- ----
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Hai orang~orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang Telah Allah 

halalkan bagi kamu. dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukal 

orang-orang yang melampaui batas (87). Dan makan!ah makanan yang hala\ lagi baik dar! apa 

yang Allah Telah rezekikan kcpadamu, dan bertakwa!ah kepada Allnh yang kamu berlman kepada

Nya(88), 

Bila seorang muslim selalu mematuhi perintah AHah yang dinyatakan pada 

ayal di atas untuk selalu mengkonsumsi barang yang halal, maka Allah akan 

menganugerahi orang tersebut dengan selalu meningkatkan kepuasan dan 

kesejahteraannya. 

Ilustrasi kepuasan dan kesejahteraan seorang muslim dalarn mengkonsumsi 

j<mis barang dan jasa bila digambarkan secara lengkap pada kurva di bawah ini: 

Gambar2.4 

Indifferent Curve Untuk Barang Halal dan Barang Harnm 

Bnnmg Y X halal 
Y hatam 

Xhalal 
Y halal 

X haram 
Y hararn 

X haram 
Y balal 

L---------------1------------------Banrngx 

·~···~·~· -··~·-··~-··~--~ ~~··~·-·-·c---c-
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Gambar kurva di atas menggamba.rkan tlngkat konsumsi seseorang dalarn 

memenuhl kebutuhannya. Jenis barang dan jasa yang dikonsumsinya terbagi ke 

dalam 2 jenis barang dan jasa halal dan haram, Kurva di atas menggambarkan 

b1!rbagai komposisi dari penggunaan barang haJaJ dan barong haram. 

Bila diasumsikan seorang konsurnen mengkonsumsi 2 barang yang halal, 

maka kepuasan akan cenderung meningkat, seperti yang digarnbarkan oleh kurva 

pada garnbar 2.5 di bawah ini, ketika kurva bergerak ke arab luar menjauhi sumbu 

barang halal X dan barang halal Y. Dengan demilcian, semakin tinggi tingkat 

kepuasan konsumen, maka semakin tinggi pula tingkat barang halal yang 

dikonsumsinya. 

Gam bar Z.5 

Peningkatan Indifferent Curve dengan mengkonsumsi 2 Barang Hala) 

Barang Halal Y 

IC" 

IC' 

IC / 

/ 

~-------------------------------BarnnghalalX 

Sedangkan jika seseorang mengkonsumsi 2 jenis barang barang yang haJa) 

dan barnng yang bararn (barang X adalah barang hararn dan barang Y adalah 

barang halal) maka tingkat konsumsi yang digarnbarkan oleh kurva 2.6 di bawah 

akan cenderung bergerak menuju ke arah barang yang halal dengan bergesemya 

kurva mendekati sumbu Y barang haJa1 dan menjauhi sumbu X barang haram 

untuk memaksimalkan kepuasannya. 

, ___ ---·--·~~-~~--~~~~- '-:c-'7·--
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Gambar2.6 

Peningkatan Indifferent Curve Dengan Konsumsi Barang HalaJ & Ha.ram 

Barang Halal Y 

!C" 

JC' 

lC 

f---------------- Barang haram X 

2.6 Konsep Biaya Transaksi 

Dalam memilih fusilitas jasa keuangan yang tepa!, pilihan yang diambil oleh 

suorang individu disesuaikan dengan keoenderungan pilihan yang berdasar pada 

h.>Sil pertimbangan dan pemikiran yang matang atau disebut juga dengan pilihan 

wsional. 

Pilihan rasional merupakan pilihan yang dilakukan berdasar pada analisis 

terhadap hubungan-hubungan altematif dari perolehan informasi yang melahirkan 

b'mgam kalkulasi dan sejumlah biaya transaksi. 

Setiap transaksi, tennasak di dalamnya transaksi jasa keuangan yang 

dilakukan berdasarkan atas informasi yang tidak sempurna akan mengakibatkan 

munculnya biaya untuk meng!Jlndari risiko. Biaya yang dipergunakan untuk 

mencari kelengkapan infonnasi merupakan bagian dari biaya transaksi, 

Sifat Rasionalitas yang terbatas (Bounded Rationality) akibat dari terbatasnya 

informasi menunjuk pada tingkat dan batas kesanggupan individu untuk 

menerima, menyimpan, mencari kembali, dan rnemproses informasi tanpa adanya 

kesalahan (Yustika: 2006, hal 104). Oleh karenanya, analisis terhadap biaya 

transaksi merupakan wujud dari rasionalitas terbatas da1am menghindari risiko 

kerugian yang mungkin akan dihadapi. 
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Biaya transaksi tirnbul sebagai akibat dari biaya~biaya proses negosiasi~ 

pengukuran, dan proses kontrak yang mengikat~ dan bahkan terkadang sifatnya 

memaksa (Yustika: 2006, hal 112). Malca individu dalrun keterbatasannya akan 

mengorbankan sejumlah biaya untuk mencari infonnasi lebih dari batas 

kemampuan yang dimilikinya. Biaya pengorbanan itu bisa disebut juga dengan 

biaya transaksi. 

Dengan sendirinya, seorang konsumen dapat menaksir secara keseluruhan 

atas perband[ngan yang sesuai antara biaya yang dikeluarkan dengan kepuasan 

dan keuntungan yang akan dipero1eh dari berhagai macrun tujuan. 

Menurut Mburu, biaya transaksi dapat diartikan sebagai biaya untuk 

memasukkan 3 kategori biaya yang timbul akibat (1) biaya pencarian informasi, 

(2) biaya negoisasi dan kepurusan eksekusi kontrak, (3) biaya penguasaan, 

pernaksaant dan biaya pelaksanaan (Yustika; 2006, hal 107). Selain itu, biaya laln 

yang merupakan bagian dari biaya transaksi adalah biaya adaptasi. 

Furubotn dan Ritcher (Eirik Furubotn dan Rudolf Ritcher : 2000, hal 368) 

menunjukkan bahwa biaya transaksi adalah ongkos untuk rnelakukan transaksi di 

dalam pasar (market transaction cosl) dan biaya dalam aktivitas manajerial 

perusahaan (managerial transaction cost). 

Biaya transaksi dapat dibedakan ke dalam dua jenis biaya transaksi, yaitu 

biaya transaksi tetap (fixed transaction cost) dan biaya transaksi variabel (variable 

transaction cost) (Yustika: 2006, hal 1 08). 

Biaya transaksi tetap yaitu biaya spesifik yang digunakan dalam menyusun 

kesepakatan kelembagaan. Sedangkan biaya transaksi variabel adalah biaya 

transaksi yang besamya tergantung dari jumlah dan volume transaksi. 

Ada pendapat lain yang mengemukakan babwa biaya transaksi dipisabkan ke 

dalarn biaya transaksi sebelum teijadi kontrak (ex-ante) dan biaya transaksi 

setelah terjadinya kontrak (ex-post) (Dietrich: 1994, hal 20). 

Biayu ex~ante adalah biaya yang muncul dalam pembuatan draft, biaya 

adrninistrasi dan staf, negoisasi dan mengamankan kesepakatan. Sedangkan biaya 

!ransaksl ex-post muncul ketika terjadi hal-hal berikut: 

I. Biaya kegagalan adaptasi, yaitu biaya yang timbul ketika terjadinya 

penybnpangan dalarn kesepakatan transaksi yang telah dipersyaratkan. 
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2. Biaya negoisasi, yaitu biaya yang muncul dalam upaya yang dilakukan 

dalam mengoreksl penyimpangan yang terjadi setelah kontrak dibuat. 

3. Biaya yang timbul dalam merancang dan menjalankan kegiatan yang 

berhubungan dengan struktur tata kelola pemerintahan apabila terjadi 

sengketa. 

4. Biaya pengikatan, yaitu agar komitmen yang telah disepakati dapat 

terjamin. 

Ada pendapat lain yang mengelompokkan biaya transaksi secara lebih rinci 

ke dalam tiga kelompok (Yustika: 2006, hal 118), yaitu: 

I. Biaya untuk mempersiapkan kontrak (biaya untuk pencarian dan 

perolehan informasi). 

2. Biaya untuk mengeksekusi kontrak (Biaya untuk negmsas1 dan 

pengambil keputusan) 

3. Biaya pengawasan dan pemaksaan kewajiban yang tertulis dalam kontrak:. 

Dalam hal ini, Lembaga Keuangan (LK) sebagai produsen jasa keuangan 

adalah pihak yang memiliki kepentingan dan otoritas paling besar dalam 

menentukan kebijak:an produk dan biaya transaksi sebagai bentuk rasionalitas 

sc:rta sikap hati-hati terhadap kemungkinan risiko yang akan dihadapi oleh 

k•)nsumennya. 

Biaya transaksi diperlukan oleh LK sebagai proses untuk mengkaji kebijakan 

eksekusi kontrak kepada konsumen. Hal ini sangat penting mengingat risiko usaha 

pedagang sebagai konsumen produk jasa keuangan dinilai cukup besar. Oleh 

karena itu, pihak LK membutuhkan inforrnasi yang cukup untuk mengetahui 

situasi dan kondisi riil pedagang dengan usahanya, dan mengukur tingkat 

kemampuan pedagang dalam pengembalian pinjaman. 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



32 

2.7 Teori Pengambilao Keputusan 

Kecenderungan seseorang untuk menentukan suatu pilihan tidak teriepas dari 

terbagai pertimbangan yang dilakukan sebelumnya. Pertimbangan-pertimbangan 

:;-ang rumit dapat dibantu dengan menerapkan teori pengambilan keputusan 

(Kottler: 1994, hal46). 

Sebelum menjatuhkan piliban kepada suatu pilihan produk, seorang 

konsumen akan rnencari produk yang paling cocok dan sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginannya dengan memilih satu di antara sekian banyak produk yang 

ditawarkan. Dalam mencari produk yang tepat baginya, seorang konsumen akan 

melewati dua macam proses pencarian produk yaitu proses pencarian interna1 dan 

proses pencarian eksternal (Kottler: 1994, hal40). 

Proses pencarian internal. yaitu proses pencarian yang mengutamakan 

infonnasi mengenai produk dan berbagai altematifnya. Informasi yang didapat 

biasanya informasi mengenai jenis, kualitas, nilai ekonomis, cfektifitas dan 

efisiensi produk heserta produk-produk altematifuya. 

Proses pencarian ekstemal yaitu proses pencarian yang menggunakan 

pendekatan·pendekatan teoritis, meHputi pendekatan perspekti(e:konomi (seperti 

biaya transaksi) dan pendekatan pengambHan keputusan (seperti anaiisis terhadap 

r.isiko dan situasi). 

Risiko yang dimaksud adalah risiko kerugian terhadap pilihan yang diambil, 

seperti risiko fisik dan mental, risiko sosial, serta risiko waktu dan anggaran yang 

terbuang dalam proses melakukan pencarian, memutuskan dan menetapkan 

pilihan yang diambiL Sedangkan risiko situasi yang dimaksud adalah situasi 

keterbatasan ketersediaan informasi~ dan terbatasnya altematif produk. 

Seorang konsumen dalam rnencari produk. yang diinginkan untuk memenuhi 

kebutuhannya akan melalui beherapa tabapan dasar dalam pengambilan keputusan 

(Engel: 1995, hal31 ), yaitu: 

I. Problem Recognition (ldentifikasi terhadap kebutuhan!keinginan), yaitu 

mengidentifikasi kebutuban pribadi yang dilatarbelukangi oleh keinginan 

yang kuat. buk:an murni kebutuhan individu yang bersifat urgent, 

Sayangnya, keinginan tersebut harus disesuaikan dengan kenyataan 

·········-····-----~ 
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bahwa faktanya keinginan tersebut sering terbentur oleh berbagai 

pertimbangan yang rasional. 

2. Searching (Pencarian informasi terhadap pilihan dan altematif pilihan 

lain), yaitu mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai alat 

pemuas kebutuhan dan alternatif lain yang mungkin dapat diakses dengan 

mudah berdasarkan pada sumber infonnasi yang dapat mempengarubl 

pencarian pilihan seseorang, yaitu sumber infonnasi internal dan 

ekstemal. 

Sumber internal berasal dari pengalaman seseorang dan penggalian 

pengetahuan pribadi, sedangkan sumber informasi ekstemal biasanya 

didapat dari referensi external, seperti referensi dan ajakan orang lain, 

promosi. ataupun media periklanan. 

3. Choices Evaluation (Evaluasi terbadap pilihan dan altematifpilihan lain), 

yaitu mengevaluasi dan memhandingkan pilihan yang diambil beserta 

altematif pilihan-pilihan lain yang diambil berdasarkan berbagai 

informasi dan pengkajiannya, namun pilihan tersebut belum ditetapkan 

secara pasti. 

4. Fixing Choice (Menetapkan pilihan), yaitu ketetapan suatu pililtan 

berdasarkan pengkajian terhadap berbagai informasi yang telab 

dikumpulkan~ dievaluasi, la1u kemudian dikaji kembali dengan 

pertimbangan-pertimbangan rasional dan penalaran berdasarkan 

kebutuhan, keinginan dan kenyataan yang dihadapi. 

5. Evaluation product (evaluasi terhadap hasil), yaitu mengevaluasi 

terhadap ketetapan pilihan yang telab diambiL 

2.8 Tcori Pengambilan Keputusan Dalam IsJam 

Islam memandang bahwa suatu preferensi terhadap suatu pilihan didasarkan 

pada keimanan kepada Allah. Tingkat keimanan seseorang kepada Khaliknya 

menjacH faktor penentu dalam membuat suatu pilihan dalarn tindakan ekonomi; 

khususnya alarn berkonsumsi untuk memenuhi kebutuhannya. Keimanan kuat 

•·---»•»·---.. ·--·-»• --·-·~- -~------
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) ang tertanam dalam hati hingga menjadi akan sangat berpengaruh kuat dalam 

r:1emotivasi sesoorang untuk berperilaku sesuai dengan syariat Islam. 

Karena kuatnya faktor keJrnanan yang membentuk kepribadian seseorang, 

maka dalam aktifltas pemenuhan segala kebutuhannya, maka nilai-nilai keimanan 

menjadi dasar berflkir yang utama. Sehingga terbentuk suatu kecenderungan 

perHaku orang tersebut untuk selaJu betada pada norma-norma Islam. 

Dengan menggunakan keimanan kepada AUah sebagai asumsi, maka akan 

terbentuk tiga macam perilaku ekonomi, : 

• Ketika keimanan ada pada tingkat yang cukup baik, maka motif dalam 

melakukan suatu tindakan konsumsi akan didominasi oleh tiga motif 

utama (Sakti: 2007, ha!.l!O), yakni: Mas!ahah, kebutuhan primer dan 

kewajiban: 

• Ketika keimanan berada pada tingkat yang kurang baik, maka motifut!Ul1ll 

dalam melakukan konsumsi tidaklah hanya berdasarkan pada tiga motif 

utarna di atas melainkan juga dipengaruhi oleh ego, matedalistis dan 

indi vidualis. 

• Ketika keimanan seseorang berada pada tingkat yang sangat buruk, maka 

motif berekonomi akan didominasi oleh nilai-nilai individualis, ego dan 

rasionalisme. 

Aktifitas ekonomi memang berawal dari kebutuhan fisik manusia agar dapat 

terus bertahan hldup. Manusia akan selalu berusaha keras untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya dan bertahan hidup, akan tetapi dalam memenuhi kebutuhatmya 

tidak semuanya manusia itu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, 

melainkan rnanusia selalu membutuhkan manusia lain untuk membantunya 

memenuhi kebutuhan bidupnya. 

Dengan adanya interaksi antar sesama rnanusia maka terjadJnya proses 

pertukaran dari adanya sikap saling membutuhkan di antara manusia. Hal ini 

diimplikasikan pada aktifitas pasar yang rnempresentasikan interaksi ekonomi, 

pasar juga mempertemukan dua insan yang memiliki kepentingan yang berbeda~ 
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beda dalam usaha memenuhi kebutuhannya, saling membutuhkan dan saling 

bersepakat. 

Selain membuat suatu pilihan dalam melakukan konsumsi untuk rnemenuhi 

kebutuhan dasamya. tindakan manusia juga didasarkan atas keinginan untuk 

mencapai suatu kepuasan. Kepuasan dalam Islam tidak hanya pada sesuatu yang 

sifatnya konkret, seperti kepuasan yang diukur dari materi melainkan kepuasan 

yang diukur secara abstrak (Sakti: 2007, hal, 113) sepcrti kepuasan dalam 

melakukan amal saleh. Seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an ( Lukman: 20) 

1 '"'" "' • 1.....,. _. ""' J."' 11 _.__,,.,(;, r .-( 

,~ ;...-¥ t?-iJcf'j':/1 <-~ c:3.,::;pi ~ c; ~ ~ :JJioll.J)_;:.JI 

.. _, ;!j. ~ ,. , -::,; j. j. ... .:; .. !L;;- .. /., " 

:,...if ':/j 1.5 ..u. ':lj -:-If .?-J ~I ._j (J~ Lr' ..rwl c).:j 4GJ ;;~ 

"fidukkah kamu perhatlkan Sesungguhnya Allah Telab menundukkan untuk (kepentingan)mu apa 
yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempumakan untukmu nikmat·Nya lahir dan batin. 
dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah lanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa I<.itab yang memberi penerangan". 

Da!am mengambil keputusan atas pilihan konsumsi, Islam mengatur faktor 

"keinginan" sebagai motif pri1aku konsumsi manusia. Karena dalam Islam, 

aktifitas konsumsi didominasi oleh faktor "kebutuhan" sebagai motifpengambilan 

keputusan pili han dalam melakukan konsumsi. 

Dalam Islam kebutuhan (needs) didefinisikan sebagai kebutuhan dasar 

manusia yang wajib dipenuhi untuk kehldupannya Sedangkan keinginan wants 

didefmisikan sebagai hasrat (desire) yang dipengaruhi oleh nafsu alas segala hal. 

Oleh karenanya keinginan (wants) tirlak selamanya merupakan kebutuhan 

manusia yang harus dipenuhi (Sakti: 2007, ha1.114). Dengan tingginya keimanan 

kepada Allah~ maka dalam pengambilan keputusan seseonmg dalam memilih 

barang konsumsi sebagai pemenuhan kebutuhan dalam Islam didasarkan kepada 

syariat. Seperti yang dinyatakan dalrun Al-Qur'an (Al-Jaatsiyal>: 18) 

--------~ - ---
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"Kemud1an kami jadil.:an kamu berada di atas suatu syariat (peratur.an) dari urus:an (agama itu), 
Maka ikutilnh syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
Mengetahul."{AI~Jaacsiyah; 18) 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa sesungguhnya pengambilan keputusan 

terhadap suatu pilihan konsumsi, didasarkan kepada tujuan kesejahteraan 

(maslahah) berupa pemeliharaan terhadap tujuan dasar pemenuhan kebutuhan 

dasar hidup manusia (Maqaashid Syariah), yakni: Agama (Ad-Diin), hidup atau 

jiwa (An-Nafs), pendidikan dan aka] (AI-Aql), keluarga atau keturumm (An-nas/), 

barta dan kekayaan (AI-Maal). 

Dalam membagi hirarki pengambilan keputusan dalarn melakukan pilihan 

konsumsi, Imam J'.l-Ghazali membagi tiga tingkatan kebutuhan berdasarkan 

intensitas kebutuhan dasar hidup manusia. Tiga tingkatan tersebut adalah antara 

lain: Kebutuhan (Dharuriyaat), kesenangan (Hajjiyaat) dan kemewahan 

(Tahsiniyaat). 

Kebutuhan dasar pada tingkat pertarna (dharuriyaat) meliputi: Maqaashid 

Syariah, kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papen. Kebutuhan dasar 

tingkat kedua meliputi: semua kebutuhan yang dapat mengurangi kesulitan dalarn 

hidup manusia. Sedangkan kebutullan dasar pada tingkatan ketiga merupakan 

kebutuhan tersier yang menarnbah kenyarnanan hidup manusia (Karim: 2003, 

hal.99). 

2.9 Pemasaran Lembaga Keuangan (Perbankan) 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang pernbahan 

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, pada pasal I ayat 2 yang 

berbunyi: "Baak adalah badan usaba yang menghimpun dana dari masyarakat 

<lalarn bentuk simpanan dan menyalurkarmya kepada masyarakat dalarn bentuk 

!credit dan I atau dalarn bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. 
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Dalarn pasall ayat 3 UU. No. 10 Tahunl998 berbunyi: "Bank Umum adalah 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan J atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran" 

Masih dalam undang-undang yang sama, dalam pasal I ayat 4 berbunyi: 

"Bank Perkreditan Rakyat adalah Bank yang melaksannkan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prisnsip syariah yang dalamdalam kegiatannya 

t:dak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran" 

Dari petikan undang-undang di atas, dapat disimpulkan bahwa lembaga 

keuangan (perbankan) berfungsi sebagai lembaga intennediasi keuangan yang 

aktifitasnya menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk 

pinjaman guna memenuhi kebutuhan permodalan masyarakat. 

Dengan adanya permintrum masyarakat terhadap kebutuhan akan permoda!an 

yang cnkup besar lembaga keuangan tersebu~ maka lembaga keuangan perlu 

merancang strategi pemasaran yang balk agar mampu melayani dan memenuhi 

kebutuban pennodalan masyarakat. Salah satu strategi utama yang dilnkukannya 

adalah dengan memperhatikan lingkungan pemasaran yang akan dimasnklnya 

(Kasmir: 2004, haL 79) 

Lingkungan pemasaran lembaga keuangan formal seperti bank, baik lembaga 

formal seperti perbankan maupun lembaga keuangan formal mikro terdiri dari 

lingkungan pemasarandengan ruang lingkup Mikro dan Makro (Kasmir: 2004, hal. 

81). Lingkungan pemasaran Mikro adalah lingkungan yang sangat dekat dan 

berpengaruh langsung terhadap kegiatan lembaga keuangan formal. Komponen

komponen lingkungan Mikm bank adalah: 

1. Manajemen lembaga keuangan> yaitu kemampuan manajemen lembaga 

keuangan untuk bekerja sama di setiap divisi. 

2. Pemasok, yaitu pihak-pihak yang menyediakan sumber daya untuk 

kegiatan dan operasionallembaga keuangan formaL 

3. Perantara, adalah pihak-pihak yang membantu kelancaran promosi dan 

penjualan lembaga keuangan formal. 

4. Nasabah atau anggota, merupakan pengguna jasa lembaga keuangan 

formaL 
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5. Pesaing, yaitu pihak atau lembaga keuangan formal lain yang bersaing 

dengan sama~sarna menawarkan produkjasa yang sama. 

Sedangkan lingkungan Makro (Klu;mir: 2004, hal. 83) adalah lingkungan luar 

yang berpengaruh kuat terhadap operasional bank dengan komponen-komponen 

sebagai berikut: 

1. Lingkungan Demografis, merupakan lingkungan yang menyangkut 

masalah kependudukan. 

2. Lingkungan Ekonomis, barpengaruh terhadap daya beli masyarakat, pola 

konsumsi dan belanja masyarakat yang diukur dari tingkat harga dan 

pendapatan secara umum. 

3. Lingkungan Alarn, harpengaruh terhadap supply sumber daya alam. 

4. Lingkungan Teknologi. 

5. Lingkungan Politik dan Undang-undang, ditandai dengan berlakunya 

hukum yang mengikat dan tegas melindungi kepentingan masyarakat dan 

adanya badan-badan pengawas yang membatnsi gerak dan mengawasi 

ketertiban usaha lembaga keuangan formal baik secara langsung maupun 

tidak. 

6. Lingkungan Kultural, yaitu lembaga atau norma yang berlaku di 

masyarakat untuk menjaga nilai-nilai masyarakat. 

2.10 Studi Kajian Terdahulu Terkait Dengan Penelitian 

Penulis meng;,'l!llakan referensi dari beberapa tesis terdahulu yang 

memberikan inspirasi bagi penulis dalam melakuka.n penelitian ini. Diantara 

beberapa tesis yang penulis ambil, tiga judu] tesis penulis anggap sebagai 

inspirator utama. Ketiga tesis tersebut adalah: 

!. Tesis yang ditulis oleh Dede Abdul Fatah yang berjudul Faktor-faktor 

yang mempengsruhi preferensi k:ruyawan muslim Pertarnina dalarn 

membayar Zakat Profesi melalui Baituzzakah Pertamina. permasalahan 

yang dikemukakan adalah bagaimana karakteristik karyawan muslim 

pertamina yang membeyar zakat profesi di BAZMA dan yang membayar 
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zakat ditempat lain. Metode yang digunakan adalah analisis deskripsi 

dengan uji tabulasi silang dan analisis diskrirninan. Kesimpulan dari basil 

analisis adalah bahwa faktor yang mempengaruhi karyawan dahun 

membayar zakat profesi adalah tingkat pengetabuan agama dan dan 

persepsi karyawan terhadap knalitas manljjemen BAZMA 

2. Tesis yang ditulis oleh Thamrin Dahlan, berjudul Faktor-faktor yang 

mempengaruhi lntensitas Muzakki menunaikan Zakat pada Baitul Mal 

Masjid Jami' An-Nur. Tesis yang ditulis oleh Thamrin Dahlan 

mengemukakan permasalahan tentang faktnr-fak:tor apa saja yang 

mempengaruhi intensitas muzakki menunaikan zaknt ke Baitul Mal 

Masjid Jami' An Nur dan Bagahnana karak:teristik responden yang 

menunaikan zakat Metode analisis yang digunakan antara lain 

menggunakan metode AnaHsis deskripsi juga menggunakan analisis 

regresi dengan model Logit Binary. Kesimpulan dari analisis adalah, 

faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas muzakki dalam menunaikan 

zakat ke baitul mal adalah Buku Tahungan Akhirat, Intensitas responden 

dalarn majelis taklim dan kine~ a ami/ zakat. 

3. Tesis yang ditulis oleh Samsudin yang beljudul Analisis fak:tor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan jasa Bauk 

Syariah Mandiri, studi kasus peda Bauk Syariah Mandiri Cabang 

Tharnrin Jakarta. 

4. Tesis yang ditulis oleh Prarneswara Sarnofa Nadya yang berjudul Fak:tor

fak:tor penjelas prefrerensi menjadi nasabah Baitul Maal wat Tamwil 

(studi kasus 3 BMT di Jakarta). Tesis yang ditulis oleh Prameswara 

Samofa Nadya mengemukakan permasaJahan mengenai perbaikan pada 

kualitas sumber daya insani} pelayanan pada proses di BMT~ maka akan 

meningkatkan popularitas dan prestasi BMT di kalangan masyarakat. 

Sehingga nasabah BMT akan merasa puas dan dengan senang hati akan 

merekomendasikan BMT ke masyarakat yang lain. 
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5. Tcsis yang ditulis oleh Hendri (2006) menyatakan bahwa faktor proses 

pencairan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi minat 

masyarakat untuk menggunakan jasa BMT. Sedangkan basil penelitian 

Subagja (2004) yang menyatakan babwa SDM karyawan BMT yang baik 

dalarn pelayanan, rasa arnan dan reputasi baik yang dimiliki BMT 

meyakinkan masyarakat untuk menjadi nasabah. 

-----c··-·---···-~· 
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BABill 
METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data dan Penentuan Sampel 

Data-data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini adalah data primer 

yang dikumpulkan dari basil penglsian kuisioner dari jawaban para responden 

yang penulis datangi secara iangsung di kios masing-masing tempatnya berdagang 

di lokasi penelitian di Pasar Ciputat 

Sebanyak 100 orang pedagang tradisional di Pasar Ciputat, tepatnya di PD 

Pasar Niaga Kertaraha.tja Ciputat Tangerang dipilih sebagai sampel objek 

penelitian. I 00 orang pedagang yang dipilih menjadi sampel merupakan pedagang 

pasar yang pemah menggunakan layanan jasa modal kerja lembaga keuangan 

formal dan juga pedagang yang beragama Islam karena diharapkan memiliki 

rospon yang baik terhadap lembaga keuangan syariah. 

Sebanyak I 00 responden dipilih dengan menggunakan teknik nonprobabilita 

sampling dengan pendekatan Snowball Sampling (Nasution: 2008,109). Alasan 

penggunaan teknik pendekatan tersebut adalah karena tidak semua pedagang mau 

terbuka terhadap penulis dalam berbagi informasi dan bersedia untuk dijadikan 

sru:npel, rna:ka penulis mendapatkan responden secara berd!ltai berdasarkan pada 

informasi dan rekornendasi dari responden-responden sebelumnya. 

Penulis menetapkan sam pel sebanyak I 00 orang pedagang tradisional di pasar 

Ciputat karena rnenurut pendapat dari Gay Umar Husein (Umar: 2000, 97) yang 

mengatakan bahwa jumlah minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan 

desain penclitian antara lain: 

1. Untuk met ode deskriptif minimal 10% dari jumlah responden. 

2. Untuk metode deskriptif korelasionat minimal 30 responden. 

Berdasarkan pendapat Gay Umar Husein tersebut, daiam penelitian ini 

penulis menetapkan sebanyak l 00 responden yang terdiri dari pedagang Pasar 

Ciputat yang di pilih dari beberapa blok pasar yang terdiri dari 7 blok, yaitu: Pasar 

Blok AK, Blok BK, Blok CK, Blok DK, Blok EK, FK dan GK. 
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Terdapat sekitar 407 kios resmi dan 437 pedagang di Pasar PD. Oleh 

karenanya, penulis menetapkan 100 responden, yang terdiri dari: 

I. Sebanyak 15 responden dari 55 pedagang Blok AK. 

2. Sebanyak 22 responden dari 84 pedagang Blok BK. 

3. Sebanyak 36 responden dari 120 pedagang CK, dan 

4. Sebanyak 27 responden dari 135 pedagang EK. 

3.2 Metode Penentian 

Desain penelitian ini bersifat exploratory research, karena penelitian ini 

bermaksud rnenemukan beberapa faktor yang terbentuk darJ susunan variabel

variabel. Artinya, penelitian ini dira.ncangan untuk rnenernukan faktor-faktor yang 

paling dominan berpengaruh terhadap skala pengukuran. 

Skala pengukuran adalah :matu alat untuk menentukan panjang dan 

pendeknya interval yang ada dalam pengnkuran. Skala pengukuran instrumen 

tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk angka sehingga basil pengukuran akan 

lebih akurat, efisien dan komunikatif. 

Cara yang paling sering diganakan dalam menentukan skor skala pengukuran 

adalal1 dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur sikap. pendapat dan persepsi seseorang mengenai jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner. Skala Iikert terdiri dari 5 

rentllllg skala pengukuran dari tingkat terkecil yang bernilai 1 hingga tingkat 

terbesar yang bernilai 5 dengan rumusan sebagai berlkut : 

ss = Sangat Setuju dengan skor 5 

s = Setuju dengan skor 4 

R = Ragu-ragu dengan skor 3 

TS = Tidak setuju dengan skor 2 

STS = Sangal Tidak Setuju denganskor 1 

Dua syarat penting yang berlaku pada sebuah penelitian agar instrumen 

penelitian dapat digunakan dan dipertanggungjawabkan, yaitu dengan 

menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. 
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3.2.1 Uji Validitas 

Menurut Masri Singarimbun (Singarimbun: 1995, 124), validitas menunjukan 

sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. sekiranya 

pengukur menggunakan kuesioner dalam penyampaian data penelitian, maka 

kuesioner yang disusun harus mengukur apa yang ingin diukumya. uji validitas di 

gunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam semua daftar pertanyaan 

daiam mendet1nisikan suatu variabel. 

Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel 

tertentu. Hasil penelitian dianggap valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Menilai validitas suatu budr pertanyaan daiam pene!itian ini menggunakan hasH 

C•Utput SPSS pada Ki:Jiser-Meyer-0/kin (KiV!O) test, yaitu dengan syarat Measure 

<{Sampling Adequance (MSA) bernilai Jebih besar dari 0.5, mal<a dapat dikatakan 

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini valid, 

3.2.2 Uji Reolibilitas 

Menurut Husein Umar dalam bukunya berjudul Riset Pemasaran dan 

Perilaku Konsumen (Umar: 2003, 194), Reabilitas adalah suatu alat ukur didalam 

mengukur gejala yang sama. Setiap ala! pengukur harus memiliki kemampuan 

Wltuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Secara matematik keadaan 

tersebut di gambarkan dalam persamaan berikut: 

xo=xl+xe 

Di mana: 

xo = angka yang diperoleh 

xt = angka yang sebenamya 

xe = kesalahan pengukuran 

Semakin kecil kesalahan pengakuran, makin reliabel alat pengukur. 

Instrument dikatakan re!iabel bila merniliki nilai cronbach 's alpha > dari 0,6 
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3.3 Anslisis penelitian 

3.3.1 Analisis deskriptif 

44 

Jenis Penelitian dan metode yang akan digunakan daiam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Tujuannya adalah untuk memperlihatkan dan menguraikan 

kondisi riii objek peneHtian. Dengan menggunakan distrjbusi frekuensi untuk 

mengetahui di mana ietak kecenderungan konsentrasi data. 

3.3.2 Annlisis Faktor 

Teknik analisis data menggunakan analisis faktor, yang merupakan suatu 

teknik statistik multivariate yang digunakan untuk: mengurangi dan meringkas 

semua variabel terikat dan saling ketergantungan, tujuan dart analisis faktor yaitu 

menjelaskan hubungan di antara banyak variabel dalam bentuk faktor dirnana 

faktor tersebul merupakan besaran acak yang tidak dapat dirunati atau diukur 

secara lWlgsung. Cara kerjanya adalah mengumpulkan variabel-variabel yang 

berkorelasi ke dalam satu atau beberapa faktor, dimana ant'.ara. satu faktor dengan 

faktor lainnya saling bebas atau tidak berkorelasi. Dari faktor-faktor yWlg 

terbentuk inilah nanti akan dapat dilihat faktor yang mef1iadi penjelas utama 

terhadap suatu populasi. Naresh K Maholtra (Maholtra: 1996, 64 5), menjelaskan 

kegunaan analisis faktor adalah sebagai berikat: 

l. Mengidentifikasi dimensi-dimensi atau faktor-faktor yang mendasari dan 

menerangkan korelasi diantara satu set variabel. 

2. Mengidentifikasi suatu variabell faktor baru yang Iebih kecil, menetapkan 

variabel-variabel yang semula korelasi dengan analisis multivarian atau 

diskriminan. 

3, Mengidentifikasi tidak tepat kecil variabel penting dari tidak tepat besar 

variabel untuk digunakan dalam ana.Hsis multivarian berikutnya. 

Menurut singgih santoso (SWltoso: 2007, 14) bahwa asumsi asumsi yang 

mendasari analisis faktor adalah 

I. Besamya korelasi atau korelasi antar variabel independen harus cukup 

kuat, misalnya> 0.5. 
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2. Besarnya korelasi parsfal, korelasi antar dua variabel dengan menganggap 

tetap variabel yang lain, justru harus lebih kecil. Pada SPSS, deteksi 

terhadap korelasi parsial di berikan lewat pitihan Anli~lmege correlation. 

3. Pcngujian seluruh matriks korelasi yang di ukur dengan besaran measure 

sampling adequancy (MSA). Pengujian ini mengharuskan adanya korefasi 

yang signifikan di antara paling sedikit beberapa variabel. 

Menurut Singgih Sanroso dalarn rnelakukan analisis faktor ada proses yang 

harm; dilalui proses ana1isis faktor tersehut meliputi: 

J. Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis dan menguji variabe1-

variabel yang di tentukan. menggunakan metode bartlett test of sphericity, 

serta pengnkuran MSA (measure of sampling adequancy) 

2. Melakukan proses inti pada analisis faktor yakni faktoring atau 

menurunkan satu atau lebih faktor dari variabel yang telab lolos pada uji 

variabel sebelumnya. 

3. Melakukan proses fakror rotation atau rotasi terhadap faktor yang telah 

terbentuk, tujuan rotasi untuk memperjelas veriabel yang masuk ke dalam 

faktor tertentu dengan beberapa metode rotasi~ antara lain: 

a. Orthogonal Rotation, yaitu memutar sumbu 90 derajat, proses rotasi 

dengan metode orthogonal rnasih bisa di bedakan menjadi quartimax, 

varimax. equimax 

b. Oblique Rotation, yakni memutar sumbu ke kanan, tetapi tidak harus 

90 derajat. Proses rotasi dengan metode oblique masih bisa di bedak.an 

menjadi oblimin, promax, orthoblique dan lainnya. 

4. Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk, kh.ususnya memberi nama 

pada faktor yang terbentuk yang dianggap bisa mewakili variabel-variabel 

anggota faktor tersebut. 

5. Validasi atau basil faktor untuk mengetahui apakab faktor yang terbentuk 

telab valid. Validasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti: 
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a. Membagi sampel awal menjadi dua bagian) kemudian 

membandingkan hasil faktor sampel satu dengan sampel dua, jika 

hasil tidak banyak perbedaan, bisa dikatakan husil yang terbentuk 

telah valid. 

b. Dengan melakukan metode Confirmatory Fac!Or Analysis (CF A) 

dengan cara structural equation modeling (SEM). 

Analisis faktor dalam penelitian ini menggunakan metode Ka;ser Meyer-Olkin 

( KMO ) yang nilainya harus diatas 0,5. juga digunakan metode Measure Of 

Sampling Adequancy atau MSA. Proses seleksi variabel dalam penelitian ini 

berdasarkan 

l. Uji Kaiser Meyer 0/kin (KMO) dan Barile/ Test 

Uji ini dilakuk 2: 0,5 maka proses analisis bisa di lanjulkan. Ketetuan tersebut 

didasarkan pada kriter:la: 

a. Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka variabel penelitian dapat dianalisis 

lebih lanjut. 

b. Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka variabel penelitian tidak dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

2. Anti image Matrics 

Untuk melihat variabel-variahel mana saja yang layak untuk dibuat analisis 

faldor, serta untuk mengetalmi faldor-faktor yang dijadikan sebagai faldor analisis 

yang mempunyai korelasi yang kuat atau tidak dengan nilai ;:: 0,5. jika nilainya 2: 

0,5 rnaka semua faktor pernbentuk variabel tersebut telah valid dan tidak ada 

faktor yang direduk:si. 

3. Eigen Value 

Eigen Value digunakan Wltuk melihat fak-tor-filior baru. Syarat agar sebuah 

variabellayak untuk menjadi suatu faldor bam dengan eigenvalue 2: 1, sedangkan 

apabila terdapat faktor yang memiliki eigen value < 1 maka faktor tersebul 

dikeluarkan atau tidak digunakan. 
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4. KomulatifVarians 

Nilai komulatif varians menunjukan besarnya tlngkat keterwakilan faktor 

b'l!1l yang terbentuk terhadap faktor awal atau faktor sernula, sy!lnlt faktor barn 

y:mg terbentuk hams marn:pu mewakiH faktor awal atau semula dengan nilai 

kJmulatifvarians > 60%. 

5, Nilai Loading 

Bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu varian rnasuk daiam 

faktor baru. Nilai loading ini dapat di lihat dari eigen value, jlka eigen value > 1 

maka varian layak masuk dalam faktor baru, 

6. PernbuaiiDl model 

Jika dalam suuatu penelitian yang umurn dilakukan terdapat sebanyak n 

variabel seperti: x, X2, X3 .. .X,, maka persaman faktor yang terbentuk dapet 

ditu[is secara matematis dengan formulas[: 

Fl =a11X! + a12X2 +au.XJ.+ ,,, +a1nXn 

F2 = a:nXl + a::nX2 + anX:> + ... + a2nXn 

Fn = a11 1X1 + 3raX2 + aruXJ + , , , + annXn 

3.4 Batasan Operasional Variabel 

Batasan operasional variabel merupakan pendefinisian dari serangkaian 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian, Dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan terdiri dari enam batasan variabe) berdasarkan pada teori Kottler 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan-pertimbangan 

keputusan konsumen. Batasan-batasan yang digunakan antara lain: 

I, Varia bel Pribadi, dengan faktor-faktor sebagai berikut: 

a, Indikator agama, ras dan kebangsaan. 

b, Indikator kelas sosiaL 

c. Indikator ingatan atas nama baik perusahaan. 

d. lndikator kepribadian, 
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2. Variabellingkungan sekitar, dengan falctor-faktor sebagai becikut: 

a. lndikator pengaruh acuan dan motivasi di sekeHiing pedagang. 

b. Indikator jaminan yang dipersyaratk:an. 

c. lndikator latar belakang dan kemampuan ekonomi. 

d. lndikatnr gaya hidup dan tren yang berlaku. 

3. Variabel Kemudahan, dengan fal..'tor~faktor sebagai berikut: 

a. Indikator pembelajaran terhadap syarat dan ketentuan yang berlaku. 

b. Indikator promosi dan tawardll rnenarik 

c. lndikator kernudahan yang diperoleh. 

d. Indikator persyaratan yang diajukan lembaga keuangan formal 

c. Indikator perlakuan lembaga keuangan yang tidak diskrirninatif. 
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f. lndikator Iokasi lembaga formal penyedia jasa yang dekat dan 

strategis. 

4. Variabel Biaya, dengan faktor-falctor sebagai berikut: 

a. Indikator beban biaya yang besar. 

b. Indikator biaya Transaksi. 

c. Indikator tingkat pengembalian yang besar. 

5. Variabel Pelayanan, dengan faktor·faktor sebagai berikut: 

a. lndikator pelayanan yang baik dari karyawan lembaga keuangan 

formal. 

b. Indikator fasilitas lembaga keuangan formal yang lengkap dan 

memadai 

c. Indikator pelayanan lembaga keuanga yang serba cepat dan tanggap. 

d. Indikator sistem pelayanan lembaga keuangan yangjempu! bola. 

6. Variabel Pembayaran Cicilan. Dengan faktor-faktor sebagai berilrut: 

a. lndikator pengaruh dari faktor jangka waktu Pembayaran yang lebih 

lama. 

b. Indikator pengaruh dari faktor fleksibilitas dalam pembayaran cicilan. 

c. Indikator pengaruh target pembayaran cicilan yang dipaksakan 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



49 

3.5 Tahapan-tahapan penelitian 

Bila digambarkan dalam bentuk diagram alur maka tal1apan-tahapan 

penelitian yang Ielah diuraikan di atas maka penulis gambarkan tahapan-tahapan 

penelitian berikut dalam gambar 3.1 pada halaman berikut: 

Gambar3.1 

Tahapan~tahapan Peoelitiau 

C Observasi 

I Analisis Periluku dan Internksi pedagang I 

cobservasi dan Wawancara Tidak Tcrstruktur 

1 Idcntifikasi dno Penetapan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan LKMS I 

1-----I•·<(P(Inentuan Mctode Anulisis Da~ 

Penyusuoao Kuisioner 

Tidal< Valid Tld~k Rcalible 

r Rekapitulasi Data llasit Survey ~ 

Analisis Faktor 

Kesimpuian Saran 
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BABIV 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN PEDAGANG MUSLIM TRADISIONAL 

4.1 Karakteristik Responden 

Pasar Ciputat adalah salah satu jenis pasar tradisional yang berlokosi di Jalan 

Dewi Sartika Kecamatan Ciputat Timur K.abupaten Tangerang bagian selatan, 

Banten. 

Pasar Ciputat klmsusnya Pasar PD Kertaraharja Tangerang terdid dari 407 

kios dalam 7 blok pasar dan yang menjual beraneka macam produk barang 

kebut\111an rumah tangga. Seperti pedagang kelontong, pedagang makanan dan 

minuman, pedagang sembako. aneka perabot rumah tangga, perlengkapan dan 

peralatan mandi, pera!atan dan perlengkapan dapur, peralatan tldur. aneka jenis 

pakaian dan kain bah3r4 beragam souvenir. perhiasan emas, pedagang aneka jenis 

daging, pedagang sa)'Ul'-mayur, dan pedagang buab-buaban. 

Dari ketujuh blok pasar penulis telah mendata sejumlah pedagang pasar PD 

Kertaraharja yang terdiri dari 407 pedagang kios dan 30 pedagang kaki lima. 

Data-data populasi dari hasil survel penelitian penuHs paparkan sebagai berikut: 

l. Blok AK terdapat 55 pedagang. 

2. Blok BK terdapat 84 pedagang. 

3. Blok CK terdapat 120 pedagang. 

4. Blok DK tidal< terdapat satupun penjual yang berada di blok ini. 

Mungkin karena lokasinya yang arnat tidak strategis. Yang penulis lihat 

hanyalah kios-kios kosong yang tidak terawat, bahkan tidal< ada satupun 

rolling yang tersedia, frame-frame rolling kios kosong telah berkarat 

karena banyak yang dicuri dan sisanya dijual oleh pemilik kios. Hal ini 

berdasarkan keterangan dari J:'engu:rus parkir pasar. 

5. Blok EK terdapat 135 pedagaitg. 

6. Blok FK terdapat 15 pedagang. 

7. Blok GK terdapat28 pedagang. 
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Di sekitar pasar Ciputat terdapat beberapa plaza dan pasar swalayan seperti: 

Ramayana, Carrefour, dan Tip-Top. Selain itu di sekitar Pasar Ciputat terdapat 

pasar malam Pasar Cimanggis, pedagang kaki lima yang tersebar di sekitar pasar 

terutama di sekitar balm jalan yang terlihat sang at mengganggu. 

Para pedagang Pasar Ciputat pada umumnya mulai berjualan dari pukul 08.00 

WIB hingga pukul I &.00 WIB. Para pedagang dipungut sejumlah pungutan resmi 

Fasar, seperti pungutan harian biaya rettibusi pasar yang berjumlah Rp 1.000.

sebagai biaya kebersiban dan penyediaan pelayanan pasar dan biaya k:eamanan 

pasar sebesar Rp 10.000,- yang dipungut setiap awal bulannya. 

Jalinan kekeluargaan antar pedagang pasar sangat erat, hal ini penuHs amati 

dari pergaulan sehati-hari dilihat dari canda dan senda gurau antar sesama 

pedagang Pasar Ciputat menggambarkan ikatan pedagagang yang sangat erat. 

Persaingan antar sesama pedagang dari produk serupa yang dijual juga terlihat 

cukup sehat. 

Selain ltu, keanekaragarnan budaya, suku dan ras para pedagang di Pasar 

Ciputat memperlihatkan tingginya semangat toleransi dan persatuan yang 

terbentuk dari adanya kesamaan profesi, persamaan nasib dan perjuangan antar 

sesama pedagang pasar Ciputat. Keeratan huhungan dan interaksi antar sesama 

pedagang juga dapat disebabkan karena lamanya pedagang pasar berdagang, 

saling mengenal dan berintaksi dengan sesama pedagang lain di pasar Ciputat 

Dari data sarrpel yang diarrbil dari sejumlah responden terpilih sebanyak I 00 

responden, dapat dilihat bahwa ditinjau dari Jamanya pengalaman berdagang 

pedagang Pasar Ciputat, karakteristik responden adalah sebagai berikut 

Tabe! 4.1 

Lamanya Pcdagang Berdagang 

I - I Lamanya Tahun Frckuensi Prosentase 
- :<; 4 Tahun 
-·~· 

5-9 
·--?: 10 tahun 

r-
r 
f_ 
L 

·----
Total 

37 37% 

48 48% 

15 15% 

100 100% 

Sun1ber: Data Kms10ner yang telah d10!~-----~ 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa mayoritas responden pedagang Pasar Ciputat 

sebanyak 48% adalah pedagang yang pengalarnan berdagang di Pasar Ciputat 

selama sekitar 5-9 tahun. Pada urutan kedua adalah responden pedagang Pasar 

Ciputar yang memiliki penga1aman berdagang kurang dari 4 tahun dan tergoJong 

masih pedagang baru. Berlaqjut pada urutan terakhlr merupakan pedagang lama 

yang berdagang iebih dari I 0 tahun di Pasar Ciputat. 

Selain ditinjau dari lamanya pedagang berdagang. karakteristik pedagang 

pasar juga dapat ditinjau dari besarnya omset harlan yang diterima, karena adanya 

hubungan antara besarnya omset dengan pengalaman berdagang padagang di 

Pasar Ciputat. 

Dengan asumsi bahwa semakin lama pedagang berdagang, maka semakin 

banyak pelwtggan yang dimilikinya, dan semakin besar pula pengaiaman dalam 

menghadapi dan mensiasati gejolak persaingan dan situasi pasar yang tidak 

menentu. Karakteristik pedagang ditinjau dari rata~rata omset yang diperoleh 

setiap harinya, dilihat dari data 100 responden adaiah sebagai berikut: 

Tabcl4.2 

Rata~rata Omset Harian Pedagang Tradisional 

F Omset Pedagang Frekuensi Persentase 

<Rp 100.000 3 3% 
\_._. 

~ Rp 100.000-Rp250.000 13 13% 

Rp 250.001 - Rp 500.000 37 37% 

CRp. 500.001- Rp 1.000.000 20 20% 

27 27% cl.OOO.OOO 

Total 100 100% 
. . . 

Sumber: Data Ku!Stoner yang telah dtolah 

Dad tabel di atas terlihat bahwa 37 pedagang atnu 3 7% responden beromset 

harian rata-rata adalah Rp. 250.001 - Rp. 500.000. Sedangkan 27 pedagang atau 

27% responden yang beromset harian rata-rata diatas Rp 1.000.000. Pedagang 

dengan beromset harlan ratHata antara Rp. 500.001 - Rp 1.000.000 sebanyak 20 
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orang atau 20°/u responden. Kemudian pedagang yang beroms:et harlan rata~rata 

a:atara Rp 100.000 - Rp 250.000 sebanyak 13 pedagang atau 13 % responden 

S•-'rta 3 pedagang atau 3% responden beromset harian rata~rata kurang dari Rp 

l 00.000. Salah satu penyebab teljadinya perbedaan jumlab rata-rata omset harian 

adalab perbedaa:njenis komoditas yang dijual aleh pedaga:ng pasar. 

4.2 Lembaga Keuangan Mik.ro 

Lembaga keuangan milao yang beroperasi di sekitar lingkungan Pasar 

Ciputat terdiri dari lembaga formal berbentuk ba:nk perkreditan dan koperasi. 

Ba:nk Perkreditan Rakyat (BPR), Ba:nk Perkreditan Rakyat Syariab (BPRS), 

Koperasi yang terdiri da:ri Koperasi Pasar (KOPPAS} dan Koperasi Swa:mitra 

Syariah. dan Baitul Maal wat Tamwiil (BMT). 

I. BPR dan BPRS yang berlokasi di sekitar Pasar Ciputat antara lain: 

• BPR Anugerab Swakerta 

• BPR Prima Kredit Sejabtera 

• BPR Indomitra 

• BPR Pusaka Dana 

• BPRS Wakalumi 

• BPR Marcorindo Perrlana 

• BPR Mulya Arta 

2. Koperasi dan BMT yang berlokasi di dalam Pasa:r Ciputat dan seitamya: 

• Koperasi Swamitra Syariah. 

• KOPPAS Pasar Ciputat. 

• BMT Al-Fath. 

• BMT Al-lttihad 

• Dan Iainnya. 

Dengan banyaknya lembaga formal penyedia jasa modal kerja, tidak 

selarnanya mendapatkan respon positif dari semua pedagang pasar ciputat 

Adanya alasan~alasan tettentu sebagai respon negatif yang membuat pedagang 

sebaikn~_!llenghindar atau sedapat mungkin untuk tidak _lllOn~j~a 
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lembaga penyedia modal kerja, Alasan-alasan jasa pedagang Pasar Ciputat untuk 

mengindar dari lembaga keuangan formal penggyang penulis data dari kuisioner 

yang dlsebar adalah sebagai berikut: 

Tabel4.3 

AJasan pedagang menghindari lembaga keuangan formal 

-
Alas an Frekuensi 

T akut dengan jumlah beben bunga/bagi basil yang 61 
ting•i -Khawatir tidak bisa membayar cicilan 52 

-, Kondisi pasar yang tidak menguntungkan/sedang sepi 85 

l;idak mau rumit 
··- ·-·-65 

: Biaya transaksi yang besar 67 

tProses pencairan yang lama -·- 68 
·~·~·~-· 

LJaminan I 40 
··-·--. ' Sumber: Data KulSloner yang teJah diolah 

Dalam membuat pertanyaan dalam kuisioner di atas, penulis membolehkan 

responden untuk menjawab lebih dari satu pertanyaan dengan alasan agar penulis 

rnengetahui lebih banyak alasan-alasan responden dalam rnenghindari 

menggunakan jasa lembaga keuangan formal. Sehingga penulis dapat mengetahui 

apa saja kendala yang dihadapi oleh lembaga keuangan dalam menarik minat 

pedagang tradisional untuk menggwtakan layananjasa yang ditawarkannya. 

Dari tabel di alas, Alasan mengbindari penggunaan jasa lembaga keuangan 

formal karena kondisi pasar yang tidak menguntungkan atau sedang sepi adalah 

alasan terbanyak yang dipilih dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 

85 orang. Pedagang tidak mau mengambiJ risiko menggunakan jasa lembaga 

keuangan formal karena takut tidak dapat menjalankan kewajibannya dalam 

membayar cicihm. Selain itu, pedagang juga berfikir hahwa dengan kondisi pasar 

yang sepi, maka pibak lembaga keuangan fonnal juga akan Jebih selektif dalam 

melayani kebutuhan modal kerja pedagang, sehingga dianggap lebih sulit untuk 
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mendapatk:an pencairan dana. DaJam hal ini~ pedagang tradisional berpikir secara 

rasional. 

Proses pencairan yang lama menjadi piliha.n alasan terbanyak ke dua dari 

kendala yang dihadapai pedagang pinjaman uang ke Lembaga Keuangan dengan 

jumlah responden yang memilih sebanyak 68 orang. Dalam menjalankan 

t:sahanya, pedagang tradisional kerap membutuhkan tambahan modal kelja 

dengan cepat karena permirrtaan terhadap barang dagangan yang tidak dapat 

diprediksi dan bergantung kepada tren dan musim. Sehingga hila kebutuhan 

modal kerja yang tidak dapat dipenuhi dengan segera oleh lembaga keuangan 

formal, maka pedagang tradisional justru akan lebih memilih menggunakan jasa 

modal kerja altematifyang lebih mudah. 

Sedangkan alasan karena kendala blaya transaksi yang besar menjadi alasan 

terbanyak ke tiga yang dipilih responden dengan responden yang memilih 

sebanyak 67 orang. Pedagang tradisional juga merupakan pangaa pasar Jembaga 

keuangan formal yang rasionaL Dengan banyaknya layanan lembaga keuangan 

formal penyedia jasa modal kerja, maka pastinya pedagang akan lebih memilih 

layanan lembaga keuangan formal penyedia jasa modal kerja yang Jebih murah 

dan megorbankan biaya yang sedikit untuk mendapatk:an pelayanannya. 

Alasan pedagang pasar menghindari penggunaan jasa tembaga keuangan 

formal karena tidak mau rumit dipilih dengan jumlah responden yang mernHih 

sebanyak 65 orang. Karena padalnya aktivitas di pasar sehingga terkadang 

pedagung tidak dapat meninggalkan usabanya, pedagang enggan untuk 

menggunakan penyedia jasa modal keija yang memberikan layanan dengan 

persyaratan yang rumit, sehingga akan lebih balk untuk mengguankan layanan 

penyediajasa modal kelja yang lebih mudah dalam pelayanannya. 

Alasan karena takut denganjumlab beban bungalbagi basil yang tinggi dipilih 

oleh sebanyak 6 I responden. Sarna balnya dengan alasan karena beban biaya 

transaksi yang besar, beban pengembalian yang besar berupa margin~ bagi hasH 

atau beban bunga menurut sebagian basar pedagang merupakan beban yang barus 

dipikul, maka pedagang akan secara rasional memilih penyedia jasa yang 

memberikan tingkat beban pengembalian yang lebih murah. 
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Alasan menghindari penggunaan jasa lembaga keuangan karena khawatir 

tidak bisa membayar cicHan dipilih oleh 52 responden; sebaga.i akibat dari kondisi 

tertentu seperti takut akibat kondisi pasar yang sepi. tingkat beban pengembalian 

yang sangat besar, dan tetjadinya hal-hal buruk di luar perkiraan pedagang. 

Dan a!asan terbanyak terakhir yang hanya dipilih oleh 40 orang respanden 

dalam menghindari penggunaan jasa lembaga keuangan adalah alasan karena 

adanya kewajiban jaminan yang dimiliki padagang. Tidak semua pedagang 

tradisional memiHki barmg jaminan yang dipersyaratkan oleh lembaga ke\langan 

fonnaL Terlebih lagi sebagian pedagang justru belum memiliki rumah pribadi 

yang dapat dibuktikan dengan surat-surat resmi. 

Akan tetapi, selain respon negatif terhadap lembaga keuangan formal 

mengenai sulitnya akses untuk mendapatkan layanan jasa penyedia modal kerja 

!embaga formal, !embaga keuangaan fonnal juga mendapatkan respon yang 

positif dari pedagang mengenai persepsi pedagang dalam kemudahan akses 

layanan Jembaga keuangan formal. Berlkut persepsi padagang mengenai 

kemudahan akses layanan penyediaan modal kerja dari masing-masing lembaga 

:{euangan fonnai yang beroperasi di Pasar Ciputat dan sekitarnya. 

Tabel 4.4 

Pcrsepsi pedagang terhadap tingkat kcmudahan pada layanan Koperasi 

-Kategori Frekuensi Persentase 

[--·-· 
Mudah 37 37% I 

Biasa saja 51 51% 

-Su!it 12 12% 

L--· 0% / Tidak menjawab 0 

.. . 
Sumber: Data kms10ner yang te!ah d10lah 

Dari hasH jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang 

terhadap tlngkat kemudaban dalam memperoleh jasa penyediaan modal kerja dari 

Koperasi. dipero1eh data bahwa 37 orang atau 37% menjawab mudah, 51 orang 

atau 51 % menjawab biasa saja) 12 orang atau 12 % menjawab sulit 
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Tabel4.5 

]>ersepsi pedagang terhadap tingkat kemudahan layanan Koperasi Syariah 

~- Kategori Frekuensi Persentase 

Mudah 31 3l% 
- -Biasa saja 56 56% i b Sulit 6 6% _ _J 

idak menjawab 7 7% 
. . . Sumber: Data kuiswner yang telah diolah 

Dari basil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang 

terhadap tingkat kemudahan dalarn memperoleb layanan penyediaan modal ketja 

dari Koperasi Syariah, diperoleh data bahwa 31 orang atau 31 % menjawab 

mudah, 56 orang atau 56 % menjawab biasa saj~ 6 orang atau 6 % menyatakan 

sulit dan 7 orang atau 7% tidak menjawab, 

Tabel4.6 

Persepsi pedagang terbadap tingkat kemudahan pada 1ayanan BMT 

Kategori Frckuensi Persentase 
f-·--· --Mudab 59 59% 
-· 

Biasa saja 28 28% 
-Sulit 5 5% 

Tidak menjawab 8 8% 
--------
Sumber: Data pnmer yang telah d1olah 

Pada hakikatnya, badan hukum BMT adalah dibawah induk perknperasian. 

Akan tetapi para pedagang pasar lebih mengidentikkan lembaga BMT sebagai 

bagian dari lembaga perbankan karena mtnimnya infonnasi mengenai BMT, Dari 

basil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang pasar terhadap 

tingkat kemudahan dalam memperoleh layanan jasa penyediaan modal kerja dari 

BMT, diperoleh data bahwa 59 orang atau 59% menjawab mudah, 28 orang atau 
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28 % menjawab biasa saja, 5 orang atau 5 % menyatakan sulit dan 4 orang atau 

4 % tidak menjawab. 

Tabel4.7 

Persepsi pedagang tcrhadap tingkat kemudahan pad a Bank 

Katcgori Frekuensi Persentase 
---Mudah 9 9% 

Biasa saja 30 30% 

Sulit 55 
5~ f--Tidak menjawab 6 6% L __ 

I 
r 

--' ' 
. 

Sumber: Data kmsiOner yang telah d10lah 

Dari hasH jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang 

t.orhadap tingkat kernudahan dalam memperoleh pinjaman modal kelja dari Bank, 

C-iperoleh data bahwa 9 orang atau 9 % menjawab mudah, 30 orang atau 30 % 

menjawab biasa saja. 55 orang atau 55 % menyatakan sulit dan 6 orang atau 6 % 

tidak mel\Jawab. 

Tabel4.8 

Presepsi pedagang terhadap tingka! kemudahan pada Bank Syariah 

-Kategori Frekuensi Persentase 

Mudah 22 22% 
- Biasa saja 32 32% 

ul't S I 36 36% 
~-=~--------r----~~--~1---~~--~ Tidak menjawab 10 10% 

Sumber: Data kuisioner yang telah diolah 

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang 

terhadap tingkat kemudahan dalam mernperoleh layanan jasa modal kerja dari 

Bank Syariah, diperoleh data bahwa 22 orang atau 22% menjawab rnudah, 32 
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orang atau 32% menjawab biasa saja, 36 orang atau 36% menyatakan suHt dan 10 

01 ang atau 10% tidak menjawab. 

Dari data persepsi responden terhadap tingkat kemudahan akses layanan 

penyediaan modal keJja lernbaga formal yang beroperasi di Pasar Ciputat dan 

sekitarnya di atas, maka aksi nyata dari pedagang dalam memanfaatkan layanan 

lembaga keuangan fonnal. digambarkan oleh data kuisioner dari jawaban 

responden atas jasa layanan penyediaan modal kerja dari lembaga keuangan yang 

digunakan saat ini, sebagai berikut; 

Tabel4.9 
Jasa Lembaga Keuangan Yang digunakan responden 

~- ---~ -Kategori Frekuensi I 
1-~-------~--- -~-~--~-~ : Koperasi 40 

Koperasl Syariab 20 ' 
--~ 

BMT 60 

Bank 25 I 
Bank Syariab 10 -l 

----- ~--
~ . 

Sumber: Data kmstoer yang telah dJOlah 

Dari data diatas bahwa mayoritas pedagang mengunakan layanan jasa 

lembaga BMT dengan 60 responden yang menjadi nasababnya. Lembaga 

Koperasi merupakan urutan terbanyak kedua dengan 40 responden yang menjadi 

anggota~ Jumlab responden yang menggunakan layanan lembaga perbankan 

sebanyak 25 responden yang rnemilih, dan penggunaan jasa dari lembaga 

perbankan syariab berada di urutan terbanyak terakhlr. 

4.3 Hasil Analisis Data 

Dari data-data yang diperoleh atas jawaban pertanyaan~pertanyaan yang 

disusun dalarn kuisioner dan disebarkM ke 100 pedagang Pasar Ciputat sebagai 

responden penulis susun ke dalam beberapa batasan faktor yang terdiri dad: 

l. variabel, sebagai batasan faktor pertama. variabel kepribadian 

menggambarkan faktur yang mempengaruhi keputusan pilihan pedagang 
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sebagai responden berasal dari. diri pribadi responden, yang terdiri dari 

batasan-batasan: 

• Faktor agama dan ras menyatakan pengaruh dari latar agama, ras dan 

suku dalam mengambil keputuson untuk memilih lembaga fonnal 

penyedia jasa modal kerja. Dengan pertanyaan "Faktor Agama, Ras, 

Kebangsaan dapat rnempengaruhi pilihan da!am mengunakan jasa 

lembaga keuangan.~· Danjawaban dari kuisioner terse but adalah: 

Valid 2 
3 
4 
5 

Total 
Missing System 

Tolal 

Tabel4.10 

Faktor Agama dan Ras 

. I 
Freauencv Percent / Valid ?etceo! I 

5 4.9 s.o. 
32 31.4 32.o I 
43 42.2 43.0 i 
20 19.6 20.0 i 

100 98.0 100.0 
2 2.0 I 102 100.0 

Sumber: Data kutstoer yang telah d10lah 

Cumulalive 
Percent 

50 

37.0 

80.0 
100.0 

Angka yang tertera pada baris kedua di kolom pertama adalah skala 

Iikert yang memiliki rentang 2 - 5 mengukur sikap sangat tidak setuju -

sangat setuju dari pertanyaan kuisioner. Mayoritas responden pada 

pertanyaan pertama Faktor agama menjawab setuju dipilih oleh 43% dari 

total I 00 reponden, 

• Faktor kelas sosial menyatakan pengaruh kelas sosial dan Jatar 

belakang responden terhadap pongambilan keputusan kepada suatu 

pilihan lembaga fonnal penyedia jasa modal kerja. Denan pertany.tan 

penelitian "Kelas sosial seseorang seperti pekerjaan, pendidikon don 

penghasilan, dapat mempengaruhi keputusan lembaga keuangan" dan 

hasil jawaban responden tersebut adalah mayoritas responden 

menjawab setuju dengan sebanyak 65% dari total 100 orang 

responden yang memilih angka 4 dari 5 rentang skala. 
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Tabel4.1! 

Faktor Kelas Sosial 

FreQuency / Va!kl Percent 
Cumulative 

Percent Percent 
Valid 3 15 14.7 15.0 15.0 

• 65 63.7 65.0 ao.o 
5 20 19.6 20.0 100.0 
Total 100 00.0 100.0 I 

Missing System 2 2.0 
Total 102 100.0 i 

' . . 
Sumber: Data kutstoer yang teiah dtolah 

• Faktor nama baik yang menyatakan pengaruh ingatan atas nama baik 

lembaga penyedia jasa modal kerja terhadap keputusan piliban 

penggunaan layanan lembaga keuangan formaL Dengan pertanyaan 

penelitian 11Anda memHih lembaga keuangan karena berdasarkan 

memori!ingatan Anda, lembaga keuangan tersebut memiliki keunggulan 

yang tldak dimiliki oleh penyedia lainj' danjawaban responden adalah: 

Valid 3 
4 

5 

Total 
Missing System 

Total 

Tabel4.12 

Faktor Nama Baik 

Freauencv Percent l Valid Percent ! 
13 12,7 13.0 

59 57.8 59.0 
28 27.5 2RQ 

100 98.0 100.0 

2 2.0 

102 100.0 . . 
Sumber: Data kmsmer yang telah d10lah 

Cumulative 
Percent 

13.0 

n.o 
100.0 

• Faktor kepribadian menyatak:an pilihan penggunaan layanan suatu 

lembaga keuangan formal sebagai penyedia jasa modal kerja yang 

disesuaikan dengan pribadi responden dengan 

pertanyaan "Pengambilan keputusan dalam memilih jasa suatu 

lembaga keuangan karena sesuai dengan kepribadian anda" dan 

jawaban responden adalah: 
------- -----~----·-·------------ ·universitaSindones·,a 
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Valid 3 
4 

5 
rota! 

Missing Syslem 
Total 

Tabel4.13 

Faktor Kepribadian 

Frequency Percent ! Valid Percent l 
21 20.6 21.0 
51 50.0 51.0 

28 27.5 28.0 

100 98.0 100.0 
2 20 

102 100.0 ' ' . . . 
Somber: Data kuis10er yang telah d10lah 

62 

Cumulative 
Percent 

21.0 
72.0 

100.0 

2. V ariabel lingkungan, sebagai batasan falctor kedua. V ariabel lingkungan 

adalah bata.san faktor yang menggambarkan kondisi eksternal yang 

rnempengaruhi responden daJam memilih dan mengambH keputusan. 

VariabeJ llngkungan terdiri dari batasan-batasan: 

• Faktor lingkungan menyatakan pengarah orang-orang di sekitar 

terbadap keputusan pilihan responden terhadap layanan jasa suatu 

lembaga keuangan formal. Dengan pertanyaan "Keputusan pemilihan 

jasa lembaga keuangan di pengaruhi oleh ternan, keluarga atau 

tetangga>~ jawaban respoinden adalah: 

Tabel4.14 

Faktor Iingkungan 

i 

Valid Percent I Cumulative 
Froouencv Percent Percent 

Valid 2 'I 201 2.o 1 2.0 
3 34, 33.3 34.0 1 36.0 
4 

~~ 49.0 l 50.o I 86.0 
5 13.7 14 0 I 100.0 
Total 100 96.0 1 

. I 
1000 I 

Missing System 2 
'~I ' Total 102 100.0 i 

. . . . 
Sumber. Data kms10er yang telah dmlah 

• Faktor jaminan menyatakan pengaru11 jaminan yang dipersyaratkan 

oleh lembaga keuangan formal terhadap minat responden dalarn 
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mernilih suatu lembaga penyedia jasa modal kerja; dengan pertanyaan 

penelitian ''Besarnya jaminan rnempengaruhi and a dalam mengunakan 

jasa lembaga keuangan modal kelja". Hasilnya adalab: 

Tabel4.15 

Faktor J~:~minao 

Frequencv ! 
i Cumulative 

Percent Valid Per<:ent Percent 
Valid 2 

! I 1 0 ) 1 o I 1.0 
3 7.8 8.0 I 9.0 
4 571 55.9. 57.o 1 66.0 
5 34 33.31 34.0 j 100.0 
rota! 10~ l 98.0 100.0 1 

Missing System 2.0 
Total 1~ I 100.0 I . . 

Sumber: Data kmstoer yang telah d10lah 

• Faktor gaya dan tren menyatakan pengaruh kondisi mode dan trend 

yang berlaku terhadap suatu pilihan pedagang dalam memperoleh 

bantuan modal kelja. Dengan pertanyaan pada kuisioner "Trend dan 

mode menjadi faktor yang mempengaruhi anda dalam memilih 

lembaga keuangan" jawaban kuisioner adalah: 

Tabel4.16 

Faktor Gaya Treo 

I I Cumulative 
Freauencv Percent I Valid Percent Percent 

Valid 2 8 7.8' 8.0 8.0 
3 44 43.1 1 44.0 52.0 
4 44 43.1 I 44.0 96.0 
5 4 3.9 4.0 100.0 

Total 100 98.0 I 100.0 
Missing System 2 20 I 
Total 102 100.0 . . 

Sumber: Data kuismer yang telah diO!ah 
• Fak-tor ekonomi menggambarkan pengaruh latar belakang kondisi 

ekonomi responden yang mendukung minat responden dan 

- .. ~_kemu_dahan layanan lembaga formal peny~-~~}'erja. 
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Dengan pertanyaan ''Anda yakin daJam menggunakan suatu jasa 

lembaga keuangan karena merasa didukung oleh sumber daya 

ekonomi yang cukup darl pribadi maupun keluarga, seperti 

penghasilan atau gaji" jawaban pene!itlannya adalah 

Tabel4.17 

F aktor Ekonomi 

I Cumulative 
F'~~quencv Percent Valid Percent ! Percent 

2 5 4.9 5.0 I 5.0 
3 23 2251 23.o I 28.0 
4 45 44.1 " 45.0 73.0 
5 27. 2tl51 27.0 100.0 
Total 100.0 

Missing System 
100 1 

10~ j 
... o I 
2~, Total 100,0 . . . 

Sum bee Data kulstoer yang telah d1olah 

3. Variabel kemudahan, sebagai batasan faJ,.-tor ketiga. Variabel kemudahan 

adalah batasan yang menggarnbarkan mudab-tidaknya perlagang 

tradisicnal dalarn memperolah layanan jasa lembaga keuangan formal, 

sehingga mempengaruhi responden dalam memilih dan mengambil 

keputusan. V ariabel kemudahan terdiri dari batasan-batasan: 

• Faktor pembelajaran yang menggambarkan ketelitian responden 

dalam memHih dan mencari suatu lembaga keuangan formal yang 

paling sesuai dengan ~arapannya. Dengan pertanyaan penelitian 

"Sebelum melakukan permohonan jasa modal kerja, and a pelajari duiu 

kondisi atau ketentuan yang berlaku, seperti prosedur dan persyaratan 

yang harus dipenuhL" Sebingga jawaban respond en adalah: 
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Valid 1 

3 
4 

5 
Total 

Missing System 
rota! 

Tabel4.18 

Faktor Pembelajaran 

I 

Frequencv j Percent Valid Percen! I 
1 I 1.0 1.0 

14 13.7 14.0 

54 52.9 54.0 

31 30.4 31.0 

100 98.0 100.0 

2 2.0 I 
102 100.0 I 

. . . 
Sumber: Data kmswer yang telah dtolah 

65 

Cumulative 
Percent 

1.0 
15.0 
69.0 

100.0 

• Faktor promosi menyatakan pengaruh gencarnya promosi yang 

dilakukan oleh lembaga penyedia layanan jasa modal kerja terhadap 

minat pedagang tradisional dalam memilih suatu Jembaga keuangan 

formal. Dengan pertanyaan "Anda akan memilih jasa lembaga 

keuangan datarn memenu.lU kebutuhan tambahan modal yang 

menawarkan berbagai promosi menarik?n jawaban responden adalah: 

Tabel4.19 

Faktor promosi 

Cumulative 
FreQuencY Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 25 24.5 25.0 27.0 
4 53 52.0 53.0 80.0 
5 20$ 19.6 20.0 100.0 
Total 100 9$.0 100.0 

Missing System 2 2.0 1 
Total 102 1oo.o 1 .. 

Sumber: Data kuis10er yang telah d10lah 

• Faktor kemudahan yang menggambarkan kemudahan dan kecepatan 

layanan pihak lembaga formal penyedia jasa modal kerja; pertanyaan 

kuisioner adalah " Kernudahan dan cepatnya keputusan pencairan 
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dalam mengajukan lembaga keuangan menjadi daya tarik utama 

dalam keputusan meminjam" jawaban responden adalah: 

Valid 3 
4 

5 
Total 

Missing System 

Total 

Tabel4.20 

Faktor Kemudahan 

FreQtJencv 
! . 

Percent J Valid Percent / 
6 5,9' 6.0 

1S4 62.7 1540 
30 29.4 30.0 

100 I 96.0 100.0 
2, 2.0 I 1021 1000 . . 

Sumber: Data kUistoer yang telah d10lah 

Cumulative 
Percent 

6.0 
70.0 

100.0 

• F aktor persyaratan yang menyatakan pengaruh banyaknya persyaratan 

yang diajukan oleh pihak lembaga keuangan formal terhadap minat 

pedagang dalam memilih suatu lembaga keuangan formaL Pertanyaan 

kuisioner adalah "Semua persyaratan yang diajukan oieh pihak 

lembaga turut mempengaruhi anda mengambil dalam keputusan 

lembaga keuangan" jawaban responden adalah: 

Tabel4.21 

Faktor Persyaratan 

Frequency / Percent Valid Percent ! Cumulative 
Percent 

Valid 2 21 2.0 2.0 20 
3 20 I 19.6 20.0 22.0 
4 41 ' 40.2 .,.o I 63.0 
5 371 36.3 100.0 37.o I 
Iota! ' 

10~ I 98.0 100.0 ' 
Missfng System 2.0 I 
Total 1~ I 100.0 I . . 

Sumber: Data kutSloer yang Ielah dtolah 
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• Faktor perlakuan merupakan pemyataan sikap responden terhadap 

diskriminasi layanan penyedia jasa modal kerja dalarn memberikan 

layanan kepada pedagang sebagai responden, Pertanyaan pada 

kuisioner "Lembaga keuangan yang anda harapkan sifatnya selalu 

terbuka untuk umurn I tidak disk.riminatf' maka hasil jawaban 

responden adalah: 

Valid 3 

4 
5 

Total 
Missing System 

iota.1 

Tabel4.22 

Faktor Perlakuan 

I 
i 

Frequency Percent Valid Percent j 

26 25.5 26.0 i 
I 

45 I 44.1 45.0 . 
i 

29 28.<1 29.0 ' 100 I 98.0 100.0 I 
I 

2 I 2.0 ' ' 
102 100.0 I 

' 
Sumber: Data kUlslQer yang telah dwlah 

Cumulative 
Per .cent 

26.0 
71,0 
100.0 

• Faktor lokasi merupakan pernyataan responden atas minat terhadap 

penggunaan jasa lembaga keuangan fonna! berdasarkan lokasi 

lembaga keuangan yang dekat. Pertanyaan pada kuisioner "Lokasi 

penyedia jasa lembaga keuangan mempengaruhi anda da!am 

meminjam'' hasUnya adalah: 

Valid 3 
4 

5 

Total 
Missing System 
Total 

Tabel4.23 

Faktor Lokasi 

Freouencv Percent 
20 19.6 

59 51.8 

21 20.S 
100 98.0 

2 2.0 

102 100.0 . . 
Sumber: Data kmswer yang telah d10lah 

Valld Percent ! Cumulative 
Percent 

2oo 1 20.0 

so.o I 79.0 

21.0 I 100.0 

100.0 

I 
I 
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4. Variabel pe)ayanan! sebagai batasan faktor bebas keempat Variabel 

pelayanan adalah batasan yang menggambarkan pelayanan prima lembaga 

kemmgan formal yang berpengaruh terbadap minat pedagang tradisional 

dalarn memiHh suatu Jayanan jasa lembaga keuangan fonnal. Variabel 

pelayanan terdiri atas batasan-batasan: 

• Faktor peJayanan menyatakan pelayanan yang baik mempengarnhi 

minat pedagang sebagai responden dalam memilih suatu Jembaga 

penyedia jasa modal kerja. Dengan pertanyaan pada kuisioner sebagai 

berikut "Pelayanan yang balk serta murab senyum mempengaruhi 

and a daJam mernilih penyedia jasa lembaga keuangan., jawaban 

responden adalah: 

Valld 2 

3 
4 
5 
Tolaf 

Tabcl4.24 

Faktor Pclayanan 

Freauencv Percent Valid Percent i 

: I 7.8 801 
49 5.0 

~I 54.9 560 1 
30.4 31.0. 

98.0 

Cumulative 
Percent 

8.0 
13.0 

59.0 
100.0 

100 1 100.0 1 
Missing System 

1~ I 2.0 I Total 100.0 . Sumber: Data kmstoer yang telah d1olah 

• Faktor fasilitas menyatakan lengkap dan baiknya fasilitas yang 

mempengaruhi minat responden untuk memilih suatu lembaga 

keuangan penyedia jasa modal kerja. Dengan pertanyaan pada 

kuisioner "Fasilitas lengkap dan memadai yang dimiliki penyedia jasa 

lembaga keuangan mempengaruhi anda dalam meminjam" dan basil 

jawaban responden adalah sebagai berikut: 

Angka yang tertera pada baris kedua di kolom pertama adalah skala 

Iikert yang memiliki rentang 2 -- 5 mengukur sikap sangat tidak setoju 

~ sangat setuju dari pertanyaan kuisioner. Mayoritas responden pada 
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pertanyaan pertama Faki:or fasiHtas memilili skala 4 menjawab setuju 

dipilih oleh 56 dari tota!IOO repondcn. 

Valid 2 
3 

4 

5 
Total 

Missing System 
Total 

Tabel4.25 

Faktor Fasilitas 

I 
Frenuencv Percent Valid Percent l 

1 1 o I t.o I 

s: I 3,9 1 40 I 
549/ 56.0 

39 38.2' 3RO 
100 98.0 100.0 

2 2.0 
102 100.0 

Cumulative 
Percent 

1.0 
5.0 

61.0 

100.0 

. . Surnber: Data kms10er yang telah dmlah 

• Faktor cepat tanggap menyatakan pengaruh minat responden terhadap 

cepat tanggapnya lembaga keuangan dalam meiayani dan merespon 

kebutuhan responden dengan baik. Dengan pertanyaan penelitian 

"Pelayanan yang serba eepat dan tanggap mernpengarnhi anda dalam 

memilih lembaga keuangan" jawaban responden: 

Valid 2 
3 

4 

5 
Total 

Missing System 

Total 

Tabel4.26 

Faktor Cepat Tanggap 

I . 
Freouencv Percent J Valid Percent J 

6 5.9 i s~ I 
17 16,7 17.0 I 
41 40.2, 41.0 

36 35.31 36.0 

100 98.0' 100.0 

2 20/ 
102 100.0 1 

Cumulative 
Percent 

6.0 
23.0 

64.0 
100.0 

. . . 
Sumber: Data kws10er yang telab dtolah 

• Faktor Jemput bola menyatakan pengaruh pelayanan lembaga 

keuangan formal secara jemput bola terhadap minat responden dalam 

·-----~-·---·-

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



Valid 

70 

menggunakan suatu jasa iembaga keuangan formaL Dengan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut "Pelayanan jemput bola 

mempengaruhi anda dalarn memilih Iembaga keuangan" jawaban 

re.<;ponden: 

3 
4 

5 

Total 

Tabel4.27 

Faktor Jemput Bola 

Freauencv 
I I 

Percent · Valid Percent I 

,; I 6.9 7.0 I 

51.0 52.o 1 
41 40.2 41.o 1 

100 98.0 100.0 

Cumulalive 
Percent 

7.0 

59,0 
100.0 

Missing System 

10~ I 
2.0 

Total 100.0 
. . 

Surnber: Data ku!SlOer yang telah dtoluh 

5. Variabel biaya, sebagai batasan faktor keiima. variabel biaya adalah 

batasan yang menggambarkan jumlah biaya yllllg dikeluarkan oleh 

pedagang dalarn memperoleh layanan suatu Iembaga keuangan formal 

yang berpengaruh terhadap minat pedagang tradisional dalam rnemilih 

suatu layanan jasa lembaga keuangan furmal. Variabel biaya terdiri atas 

batasan-batasan: 

• Faktor beban biaya menyatakan pengaruh biaya total yang dikeluarkan 

responden terhadap minat dalam menggunakan suatu jasa lembaga 

keuangan formal. Dengan pertanyaan kuisioner "Beban biaya 

mempengaruhi anda dalam mengunakan jasa }embaga keuangan" dan 

jawaban reponden: 

Angka yang tertera pada baris kedua di kolom pertama adalah skala 

Iikert yang memiliki rentang 2- 5 mengakur sikap sangat tidak setuju 

- sangat setuju dari pertanyaan kuisioner. Mayoritas responden pada 

pertanyaan pertama Faktor bebanbiaya memilih skala 4 menjawab 

setuju dipilih oleh 50 duri tota!IOO reponden. 
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Valid 2 

3 
4 

5 
Total 

Missing System 
Total 

Tabel4.28 

Faktor Beban Biaya 

' I 
!'roouenov I Per ceo! Valid Percent I 

1 1.0 1~ I 
4 3.9 •. o 1 

50 49,0 50.0 
45 44.1 45.0 

100 98.0 100.0 

2 z.o I 
102 1oo.o I . . . 

Sumber: Data kms10er yang telah dtolah 

71 

Cumulative 
Percent 

1.0 

5.0 
55.0 

100.0 

• Faktor biaya transaksi menyatakan pengaruh jurn!uh biaya, baik biaya 

pribadi dan biaya yang dikeluarkan oleh lembaga yang harus 

dikeluarkan sejak aplikasi pengajuan permintaan modal kerja hlngga 

masa pencairan total yang dikeJuarkan responden terbadap minat 

dalam menggunakan suatu jasa lembaga keuangan formaL Dengan 

pertanyaan penelitian "Tfngkat biaya transaksi mempengaruhi anda 

da!am memilh jasa lembaga keuangan;) dan jawaban responden: 

Tabel4.29 

Faktor Biaya Transaksi 

Cumulative 
PrentJencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 7 6.9 1.0 1 7.0 
3 3 291 3.01 10.0 
4 361 35.3 as.o I 46.0 
5 

,: I 52.9 i 54.o I 100.0 
Total 9BO I 100.0 ' 

Missing System 21 I 2.0 I 
Total 102/ 100.0 i 

- . . 
Suruber: Data ku1s1oer yang Ielah dtolah 

• Faktor pengembalian menyatakan pengaruh total jumlah 

pengerubalian yang kecil terhadap minat respouden dalam memilih 

suatu lembaga keuangan fonnal penyedia jasa modal kelja. Dengan 

pertanyaan penelitian 
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Tabel4.30 

Faktor pengembalian 

72 

l Cumulative 
Freo:uencv / Percent Valid Percent ; Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0' 2.0 
3 2 2.0 z.o I 4.0 
4 44 43.1 ... o 1 48.0 
5 52 51.0 52.0 l 100.0 
Total 100 96.0 100.0. 

Missing System 2 2.o I 
Total 102 100.0' 

' ' Sumber: Data ku1stoer yang telah d10lah 

6. Variabel pembayaran cici!an, sebagai batasan faktor keenam. Batasan 

faktor pembayaran clcilan adalah variabel yang menggambarkan 

pembayaran cicilan pedagang sebagai kewajiban responden dari pero1ehan 

layanan jasa suatu lembaga keuangan formal yang berpengaruh terhadap 

minat pedagang tradisional dalam memilih suatu layanan jasa lembaga 

keuangan formaL Variabel pembayaran cicilan terdiri atas batasan-batasan: 

• Faktor fleksibillitas cicilan menyatakan pengaruh fleksibilitas dalam 

pembayaran cicilan jasa lembaga keuangan formal terbadap minat 

responden dalam memHih suatu lembaga penyerlia jasa modal kerja. 

Dengan pertanyaan penelitian "Fleksibelitas dalam pembayaran dan 

cicilan mempengaruhi anda dalam memilih jasa lembaga keuangan1
j 

jawaban responden: 
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Tabcl4.31 

Faktor Fleksibilits Cicilan 

Frequency ! Valid Percent j 
Cumulative 

Percent Percent 
Valid 1 

1~ I 
1.0 1.0 1.0 

2 6.9 7.0 B.O 
3 16.7 17.0 25.0 
4 

531 52.0 53.0 78.0 
5 22 21.6 22.0 100.0 
Total 100 96.0 100.0 

Missing System 2 2.0 
Total 102 10::1.0 I 

Sumbcr: Data ku!s!oer yang telah d10lah 

• Faktor jangka waktu cicilan menyatakan pengaruh dari iamanya 

rentang waktu pembayaran cicilan dan pelunasan terhadap minat 

responden dalam menggunakan suatu jasa lembaga keuangan formaL 

Dengan pertanyaan penelitian "Jangka waktu pembayaran dan cicilan 

mempengaruhi anda dalam memilih lembaga keuangan" jawaban 

responden adalah: 

Tabcl4.32 

Faktor Jangka waktu Cicilan 

Cumu!aUve 
Frequency Percent Valfd Percent Percent 

Valid 2 1 . 1.0 1.0 1.0 
3 14 13.7 14.0 150 
4 50 49.0 50.0 65.0 
5 35 34.3 35.0 100.0 
Total 100 96.0 100.0 

Missing System 2 2.0 
Total 102 100.0 

' Sumber: Data kms1oer yang telah d10Iah 
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• Faktor target pembayar.m yang dipaksakan menyatakan pengaruh dari 

target pembayaran cicilan yangdipaksakan terhadap minta responden 

dalarn memilih lembaga keuangan fonnal, dengan perlanyaan "Anda 

lebih menyukai lembaga keuangan yang dalarn pembayaran cicilannya 

tidak memaksakan target". Hasilnya adalah sebagai berik'llt: 

Tabel4.33 

Faktor Target Bayar 

I 
Percent ! Valid Percent 

Cumulative 

Frequency j Percent 

Valid TidakSetuju 3 

I 
2.9 

I 
3.0 I 3.0 

Ragu-ragu 15 14.7 15.0 18.0 

Se!uju 58 56.9 58.0 ' 76.0 

Sangat Setuju 24 23,5 24.0 100.0 

Total 100 98.0 100.0 

Missing System 2 2.0 

Total 102 100,0 

' Sum bar: Data ku1S10er yang telah dtolah 

4.4 Uji Validitas Dan Realibilitas Data 

Setelah mengukur realibilitas instrumen pengumpul data, maka langkab 

se!anjutnya adalah melakukan uji validitas data yang terkumpuL Dalam analisis 

faktor hal pertama yang barus dilakukan adalal1 menilai pertanyaan-pertanyaan 

sebagai indikator variabel mana saja yang layak untuk dimasukkan ke dalam 

konstruk yang membangun variabeL SeJain itu uji validltas juga untuk meniJat 

variabel mana saja yang layak untuk digunakan ke dalam anaiisis faktor 

didasarkan pada korelasi keseluruhan dan korelasi parsiaL 

Uji validitas ini diukur dengan menggunakan Measure of Sampling 

Adequancy (MSA) dengan besaran nilainya berkisar antara 0 sampai dengan 1. 

Agar ukuran sampling realible, maka nilai untuk MSA angka keseluruhannya 

harus diatas 0,5. Jika besarnya kurang dari 0,5 rnaka variabal indikator yang 

nilainya kurang dari 0,5 barus dkeluarkan dari analisis sampai angka measure of 

sampling adequancy diatas 0,5. Untuk kepentingan analisis lebih lanjut dengan 
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melihat angka pada anti-image matrics, khususnya pada angka korelasi yang 

bertanda (a) dari kiri alas ke kanan bawah. 

Dalam penelitian ini, penuUs akan melakukan uji validitas dan realibilitas 

data pada masing-masing variabel dengan mengukur validitas di setiap indikator 

yang mengukur variabel yang dibentuknya. 

Tabel4.34 

Nilai M.easure of Sample A1lequancy Pribadi 

aaamaras 
Anti-image Covartance Agamaras .980 

Kelassosial -.076 
Namabaik 

0421 Kepnl>adian .104 
Anti-image Conelation Agamaras .526(a) 

1 
Kefassosial •,077 
Narnabalk 

0431 
Kepribadian .106 

a Measures of Sampling Adequacy{MSA) 
Sumber: Data kuisioer yang telab diolah 

kelassostal I namabalk 
-.076 ! .042 

.9761 -.088 

-.oss. .990 

.0931 .019 

•.077 .043 

.533(a) -.089 

-.OB9 .483{a) 

.095 .019 

ke.oobadian 
.104 

.093 

.019 

JJ77 

.106 

.095 

.019 

.544(a) 

Pada variabel kemudahan, Dari ke-4 indikator terdapat 3 indikaror variabel 

y>ng dinyatakan valid dengan nilai MSA di atas 0,5. Sedangkan pada indikator 

variabel nama baik tidak dinyatakan valid karena banya memiliki nilai MSA 

0,483 di bawah 0,5. Olah karenanya harus dikeluarkan dari analisis. 

Oleh karenanya setelah dikeluarkan indikator nama baik, indikator-indikaror 

yang lain layak digunakan dalam membangun kunstruk variabel pribadi adalah 

bdlkator agama. ras dan kebangs~ indikator kelas sosial dan indikator 

kepribadian. Setelah dilakakan uji validitas, maka tahapan selanjutnya adalah 

rne!akukan uji realibilitas pada variabel Pribadl} dengan hasil uji sebagai berilru.t: 

Tabel4.35 

Reliability Statistics Pribadi 

Cronbach's 
Aloha N ofltems 

.634 4 . . 
Sumber: Data kuts10er yang telab diolah 
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Nilai Cronbaeh's Alpha parla variabel Pribadi bernilai Selanjutnya, variabel 

pengaruh Jingkungan di sekitar responden akan dilakukan uji validitas. 

Tabel4.36 

Nilai Measure of Sample Adequancy Lingkungan Sekitar 

Unnkunoan J iaminan T Qavatren 
Anti~image Covariance Lingkungan 

Jaminan 
Gayalren 

Ekonomi 
AntHmage Correlation Ungkungan 

Jaminan 
Gayruren 

Ekonomi 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA} 
Sumber: Data kuisioer yang telah diolah 

.9571 ~.037! ·.125 
-.037 .865 ·.200 

·.1251 ·.200 .926 
-.116 ~.216 .013 

.617{a) -.040 -.133 

·.040 .550(a) ~.220 

·.133 -.220 .55Q(a) 

-.123 ·.239 .014 

ekonomi 
-.116 

-.216 

.013 

.921 

-.12.3 

·.239 
.014 

.551(a) 

Pada variabei lingkungan sekitar, semua indikatomya dinyatakan valid 

dengan nilai MSA di atas 0,5. Oleh karenanya semua indikator pada variabel 

lingkungan sekitar layak digunakan dalarn membangun konstruk variabel 

lingkungan di sekitar. Selanjutnya, variabel yang dianalisis adalah variabel 

pengaruh kemudahan di sekitar responden. 

Tabel4.37 
Reliability Statistics Lingkungan Sekitar 

Cronbach's 
Aloha N of llems 

,687 4 
' . Sumber: Data kutstOer yang telah diolah 

Nilai Cronbach 's Alpha pacta variabel Lingkungan sekitar sebesar 0,687 > 0,6. 

Maka variabellingkungan sekitar dianggap rea/ible untuk digunakan. Selanjutnya 

variabel yang akan diuji realibilitas dan validitasnya adalah variabel kemudahan 

dengan hasH uji seperti yang dipaparkan di bawah ini: 
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Tabel4.38 

Nilai Measure of Sample Adequaucy Kemudahan 

Pembe-
l~i~ran 

Anti-image Covariance Pembelajaran .689 
Promosi .143 
Kemudahan -.306 
Lokasi .038 
Persyaratan •.192 
Per1akt.lan -.075 

Anti-image Ccrrelaiion Pembelajaran .592(a) 
Prornosl .178 
Kemudahan -.414 
Lokasi .048 
Persyaratan -.265 
Perlakuan -.099 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Sumber: Data kuisioer yang Ielah diolah 

I promosf 
Kemu-
dahan fokasi 

.143 -.306 .038 

.930 -.0541 -.148 

-.064 
7931 

.{)52 

-.148 .052 .938 
.050 .003' -.155 

-.069 -.044 .011 

.178 I -.414 .048 . 
.475(a) . -.075 -.158 

-.075' .578(a) .060 

-.158 .060 .462(a) 

.071 .003 -.183 
-.078 -.053 .013 ' 

77 

Persya- , Perta-
ratan : kuan 

-.192 -.075 

.060 -.069 

.003 -.044 

-.155 .011 

.763 -.250 

-.250' .644 
• -.265! -.099 

.071 -.078 

.C03 -.053 
-.183 .013 

.604{a) -.311 

-.311 .651(a) 

Pada variabel kemudahan, Dari ke-6 indikator haoya terdapat 4 indikator 

variabel yang dinyatakan valid dengan nilai MSA di atas 0,5. Sedangkan pada 

indikator variabel promosi dan indikator lokasi tidak dinyatak:an valid karena 

blUlya memiliki nilai MSA di bawah 0,5. Oleh karenaoya harus dikeluarkan dari 

analisis. 

Oleh karenanya setelah dikeluarkan indikator promosi dan lokasi, indikator

indikator yang lain layak digunakao dalam membangun konstruk variabel pribadi 

adatah indikator pembelajaran, promosi, kemudahan, persyaratan dan indikator 

pcr!akuan. Setelah dilakukao uji validitas, maka tahapan selanjutnya adalah 

rr.elakukan uji realibilitas pada variabel kemudahan, dengan basil uji sebagai 

b1~rikut: 

Tabel4.39 

Reliability Statistics Kemudahan 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.812 4 . ' Sumber: Data kmswer yaog telah diolah 

-~ ·-----·--- ---- --~U7n~lv-er:sitas cln-d7o_n_e~shl' 
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Nilai Cronbach's Alpha pada variabel kemudahan sebesar 0,612 > 0,6. Maka 

variabel kemudahan dianggap realible untuk digunakan. Selanjutnya variabel 

Biaya akan diuji realibilitas dan validitasnya dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel4.40 

Nilai Measure of Sample Adequancy Biaya 

Anti-image Covariance Bebanbiaya 

Blayatransaksi 

Pengembalfan 
Anti-image Correlation Bebanbfaya 

Biayatransaksi 
Pengembalian 

a Measures of Sampling Adequaey{MSA) 
Sumber: Data kuisioer yang telah diolah 

bebanbiava biavalransaksi 
.763 .044 

.044 .992 

-.371 -0771 
.495(a) .051 

.051 345(a; I 
-.487 -.089 

oenaembalian 
-.371 

-.077 

.759 
-.487 

-.089 

.496(a) 

Dari data di atas terlillat bahwa dari keseluruhan indikator yang membangun 

variabel biaya tidak satupun yang dinilai valid, oleh karenanya variabel biaya 

tidak dapat digunakan dalam penelitian ini. Dengan tidak validnya variabel biaya, 

maka penulis memutuskan untuk tidak perlu mengukur realibilita variabel biaya. 

Analisis selanjutnya yaitu melak:ukan uji validitas dan realibilitas pada 

variabel pelayanan, variabel pembayaran cicilan dengan basil uji masing-masing 

variabelnya adalah sebagai berikut: 

Tabel4.41 
Nilai Measure of Sample Adequancy Pelayanan 

Pelayanan 
AnlHmage Covariance Petayanan 

Fasilitas 
Cepattanggap 

Jemputbo!a 

Anti-image Correlalion Pelayenan 

Fasi!itas 
Cepattanggap 
Jemputbola 

a Measures of Samplmg Adequacy(MSA} 
Sumber: Data kuisioer yang tcleh diolah 

.984 

. 076 

-.106 
' 

-.015 
.449(a) 

.078. 

-.11~ I 
-.016 

fasilltas J cepaltanaoao I Jernpytbo!a 

.076 i .,o~ 1 -.015 

.9721 •.109 . -.115 

9581 .146 ·.109 I 
·.115 l .14:6 I .967 

' ' 
078 I -.110 ; -.016 

.413(a) , -:1131 •, 119 
' 

-.11~ j .443(a) . .151 

-.119 .151 ; 449(a) 

~-----~--~~·--~--~--
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Hasil uji variabel pelayarum di atas juga menunjukkan bahwa pada variabel 

pelayanan tidak ada satu indikator pun yang mampu menjelaskan dan membangun 

konstruk variabel pelayanan, Oleh karenanya disimpulkun bahwa variabel 

pelayanan dinyatakan tidak valid dan tidak bisa digunakan dalam analisis. Karena 

variabel pelayanan dianggap tidak valid, sehingga penulis memutuskan untuk 

tidak melanjutkan uji realibility pada variabel palayanan. 

Tabcl4.42 

Nilai Measure of Sample Adequancy Pembayaran Cicilan 

Anti-image Covariance jangkawaktuclcilao 

Fleksibilitascidlan 
Targetbayar 

Anti-image Correlation jangkawaktuCici!an 

F!ek$ibili!ascicilan 

Targetbayar 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
Sumber: Data kuisioer yang telah diolah 

jangkawak 
tucicllan I 

.9681 
-.047 

' .167. 
.482(a) 

-.049 

.178 

fleksibJiitas 
cicllan , taroe!bavar 

·.04;1 :t67 
.936' ~.234 

-.2341 .OOB 
-.049 .178 

.482(a) -,254 

-.254 .488{a} 

Sarna halnya dengan hasil uji pada variabel biaya dan variabel pelayanan, 

yang terjadi pada hasH uji variabel pembayaran cicilan di atas juga roenunjukkan 

!Jahwa pada variabel pembayaran cici!an tidak ada satu indikator pun yang mampu 

menjelaskan dan membangun konstruk variabel pembayaran cicilan. Oleh 

~<arenanya disimpulkan bahwa variabel pembayaran cicilan dinyatakan tidak valid 

dan tidak bisa digunakan dalrun analisis. Karena variabel pembayaran cicilan 

::Hanggap tidak valid, sehingga penults memutuskan untuk tidak melanjutkan uji 

realibility pada variabel pembayaran cicilan. 

4.5 Pembentukan Faktor 

Setelah semua variabel mernenuhi persyaratan untuk diana1isis, tahap 

selanjutnya adalah melakukan proses inti dari analisis faktor, yaitu melakukan: 

ekstraksi terhadap sekurnpulan variabel yang ada sehingga terbentuk satu atau 

beberapa faktor. Dalarn me!akukan proses faktor ekstraksi ini digunakan dengan 
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metode principal component analysist setelah dilakukan ekstraksi maka terbentuk 

satu atau dua faktor yang berisi sejumlah variable. Proses rotasi dilakukan untuk 

mempemmdah menempatkan variable~variabel yang ada ke dalam faktor--faktor 

yang terbentuk. Dalam penulisan lni rotasi menggunakan metode varimax. 

4.6.1 Estimasi Communality 

Communalities adalah sejumlah varlaus dar! suatu variabel yang bisa di 

jelaskan oleh faktor-fuktor yang ada. Nilai Communalities ini diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai eigen value pada fak:tor yang ada. Nilai communalities yang 

diperoleh dalam peneitian ini dapat di!ihat peda label berikut ini. 

Tabel4.43 

Communalities 

Initial Extraction 
Agamaras 1.000 .453 
Kelassosial 1.000 .612 
Kepribadian 1.000 .499 
Lingkungan 1.000 I .515 
Jaminan 1.000 .519 
Gayatren 1.000 . .468 
Ekonomi 1.000 1 .687 
Pembelajaran 1.000 1 .654 
Kemudahan 1.000 I .723 
Persyaratan 1.0001 .473 
Perlakuan 1.000 't .609 . . -Extraction Method: P11n1::1pal Component Analysis. 
Sumber: Data kuisioer yang telah diolah 

Pada tabcl communalities diatas, Wltuk variabel ke-1 yaitu variabe1 agama, 

ras dan kebangsaan memiliki nilai 0,453 yang berarti sekitar 43,3% varians dari 

variabel kelas sosial bisa dijet.skan oleh faktor yang terbentuk. Sedangkan untuk 

variabel ke-2 yaitu variabel kelas sosial memiliki nilai 0,612, ini berarti sekitar 

61 ,2% varians dari variabel jaminan bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. 

Untuk variabel ke-3 yaitu variabel kepribadian, memiliki nilai 0,499 yang 

artinya sekitar 49,9% varians dari variabel kepribadian bisa dijelaskan oleh faktor 

yang terbentuk. Variabel ke-4 yaitu variabellingkungan, memiliki nilai 0,575 ini 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Hilman Irdhi Pringgodigdo, Pascasarjana UI, 2009



81 

berarti sekitar 57,5% varians da:ri variabel Jingkungan bisa dljelaskan oieh taktor 

yang terbentuk. 

Variabel ke-5 yaitu variabel jaminan, memUiki nHai 0,519 yang berarti sekitar 

51,9% varians dari variabe) pembelajaran bisa dijelaskan oleh faktor yang 

terbentuk. Sedangkan variabel ke-6 yaitu variabel gaya dan tren, memiliki nilai 

0,468, ini berarti sekitar 46,8% varians dari variabel gaya dan tren bisa dijelaskan 

oleh faktor yang terbentuk. 

Untuk vruiabel ke-7 yaitu variabel ekonomi, memiliki nHai 0,6&7. Hal ini 

berarti sekitar 68,7<'/o varians dari variahe] ekonomi bisa dijelaskan oleh faktor 

yang terbentuk. Sedangkan untuk variabel ke-8 yaitu variabel pembelajaran, 

memlliki nilai 0,654 yang berarti sekitar 65,4% varians dari variabel pembetajaran 

bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Dan untuk variabel ke-9 yaitu variabel 

kemudahan, memiliki nilai 0,723 yang berarti ini berarti sekitar 72,3% varians 

dari variabel kemudahan bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. 

Untuk variabel ke-10 yaitu variabel persyaratan, memiliki nilai 0,473. Hal ini 

berarti sekitar 47,3% varians dari variabel persyaratan blsa djjelaskan oleh faktor 

yang terbentuk. Sedangkan untuk variabel ke-11 yaitu variabel perlakuan, 

rnemiliki nilai 0,609 yang berarti sekitar 60,9% varians dari variabel perlakuan 

bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. 

Tabel4.44 
KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Oikin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx._ Chi-Square 

Of 
Slg. 

.654 

137.108 

55 
.000 

Berdasarkan output yang didapat temyata nilai KMO = 0,654, nilainya > 0,5. 

Ini menunjuk:kan hahwa unit observasi baik untuk dllakukan Analisis Faktor. Atau 

dengan kata lain, data yang digunakan dapat di!anjutkan analisisnya menggunakan 

AnaHsis Faktor. Disarnping itu~ Uji Barlett rnenunjuk.kan nilai Chi Square yang 

b~s~!_se~!!g~.P.~lai ~s_!~esar 0,000, nilai~a _::_}~-_pe~g!~ de~ilcian, 
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di.putuskan untuk rnenola:k Ho, yang berarti matriks korelasi bukan matriks 

identitas. Dengan dua bukti di atas, maka analisis dapat dilanjutkan. 

4.6.2. Penentuan Jumlah Faktor 

Dalam penelitian ini penulis menentukanjumlah faktor dengan menggunakan 

nilai eigen value dengan kriteria bahwa angka eigen value di bawah 1 tidak 

digunakan dalam menghitung jumlah faktor yang terbentuk (Santoso: 2007, hal 

43) untuk menentukan jumlah faktor dapat dilihat pada tabel total variance 

explained berikut ini. 

Tabel4.45 

Total Variance Explained 

Compo Extraction Sums of Squa;ed I Ro!ation Sums of Squared 
nent 

1 

2 
3 
4 

5 

6 

7 
8 
9 

10 
H 

Initial Eio:tenvalues loadin s Loadin< s 
%of Cumu!alive %of Cumutawe · %of Cumulative 

Total Variance % Total Variance 
2596 23.599 23.599 2.596 
1.413 12.850 36.449 1.413 . 
1.161 10.555 47.004 1.161 i 
uoo 10.004 57.008 1.100 

.950 1 8.635 65.643 

.795. 7.2.28 72.871 

' . 
.729 6.629 79.500 . 
.700 6.448 65.948 
.643 5.649 91.797 

.519 4.720 96.517 I 
100.000 i .363 3.483 . . 

Ex.1ractton Method. Pnnapal Component AnalySts • 
Sumber: Data kuisioer yang Ielah diolah 

23,599 

12.850 
10.555, 

10.004 

I 

% : Total Variance 

23.5991 1.733 15.759 

36.449 1.731 ; 15.738 
1.462! • 47.004' 13.294 I 

57.008 i 
13441 

12.217 

' 

i i • • . 
i . ' 
' ' i I 
' 

i ' 
. 

Dari tabeltotal variance e;xplaned di atas terllhat bahwa hanya terdapat empai. 

faktor yang terbentuk, jika angka eigen value kurang dari I maka tidak dapat 

digunakan pembentukan faktor. Karena dari komponen 1 sampai dengan 

komponen 4 angka eigen value > l maka proses faktoring hanya sampai pada 4 

faktor. Jika diteruskan sampai faktor berikutnya angka eigen value sudah kurang 

dari I yakni 0,950. jadi basil reduksi 11 variabel yang ada hanya didapatkan 4 

Ihl<tor yang terbentuk. 
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Dari total variance explained terlihat bahwa nilai varians faktor pertama 

adalah 23,50&%, nilai vadans faktor kedua 15Al9%, nilai varians faktor ketiga 

10,629%, dan terakhir faktor keempat nilai variansnya sebesar 9.227%, 

4.6 Analisis Faktor 

Selelah terbentuk fuktor, maka tahapan selanjutnya adalah 

menginrerprotasikan faktor-fuktor yang terbentuk. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan interpretasi terhadap k<>-4 faktor yang terbentuk Keempat faktor ini 

terbentuk dengan cara mereduksi variabel-variabel indikator yang berpengaruh 

terhadap keputusan memilih lembaga keuangan formal syariah. 

Intetpretasi ini didasarkan pada niJai faktor loading masing-masing variabel 

pada faktor yang terbentuk. Nilal loading menunjukan besarnya korelasi antara 

suatu variabel dengan faktor 1, fuktor ke 2, fuktor ke 3, dan faktor ke 4. Dalrun 

peneHtian ini penulis melakukan rotasi faktor dengan maksud untuk mendapatkan 

tampilan data yang jelas dari nilai loading untuk masing-masing variabel pada 

vaktor yang ada. 

Nilai loading untuk masing-masing variabel terhadap faktor-faktor yang ada 

dapat dHihat pada tabe1 rotated komponen matrix dibawah. Interpretasi ini 

didasarkan pada nilai loading terbesar dari masing-masing variabel terhadap 

folktor-faktor yang ada, jadi suatu variabel akan masuk kedalam faktor yang 

memiliki nilai loading terbesar. 
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Tabcl4.46 

Rotated Component Matrix( a) 

Component 

1 2 ! 
Agamaras .038 -.Ill i 
Kelassosial .012 .073 
Kepribadian -.565 -.252 
Lingkungan -.066 .091 
Jaminan .0221 .530 
Gayatren .124! -.054 
Ekononri .049' .755 
Pembelajaran .729 .205 
Kemudahan .839 -.048 
Persyarata.n .360 .469 
Perlakuan .!58 .723' 

Extraction Method. Pnnc1pal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a Rotation converged in 6 itetations. 
Surnber: Data kuisioer yang telah dio1ah 

3 
.069. 
.778 

-.071 
.078 i 
.486 I 

.622 I 

-.164 
.273 

-.104 
.318 
.073 

84 

4 
.659 

-.025 
-.334 
.746 
.045 
.250 
.296 

-.077 
-.074 
-.150 
-.236 

Berdasarkan tabeJ rotated componen matrix diatas, model faktor yang 

diperoleh yaknl dengan mengambil variabel dengan koefisien terbesar pada faktor, 

kemudian diperoieh beberapa variabel yang mendominasi masing-masing faktor, 

dengan hasil sebagai berikut: 

J. Fakror pertama didominasi oleh variabel: 

a. Pembelajaran terhadap segala syarat dan ketentuan yang berlaku di 

lembaga keuangan formal syariah memiliki nilai loading terbesar pada 

komponen faktor pertama yaitu 0,602. maka variabel ini termasuk 

kedalam faktor pertama. 

b. Kemudahan akses dan kecepatan keputusan pencairanlembaga keuangan 

formal syariah, dengan nilai loading terbesar pada komponen fal-tor 

pertama yaitu 0,839, rnaka variahel ini masuk pada komponen faktor 

pertarna. 
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2. Faktor kedua didominasi oleh variabel; 

a. Besarnya jaminan yang dipersyaratkan oleh lembaga keuangan formal 

syariah, karena variabel ini merniliki nilai loading terbesar pada 

komponen faktor kedua yaitu 0,530, maka variabel ini termasuk ke dalam 

faktor kedua. 

b. Kondisi latar belakang ekonomi memilik.i nilai loading terbesar pada 

komponen faktor kedua yaitu 01755, maka variabel ini termasuk kedalam 

faktor kedua. 

c. Persyaratan yang dilelapkan oleh lembaga keuangan formal syariah, 

karena variabel ini memiliki nilai loading terbesar pada komponen faktor 

kedua yaitu 0,469, maka variabel ini termasuk kedalam ful<lor kedua. 

d. Perlakuan Jernbaga keuangan fonnai syarillh yang tidak diskriminatif, 

karena variabel ini merniHki nilai loading terbesar pada l<omponen fak:tor 

kedua yaitu 0,723, maka variabel ini termasukkedalarn faktor kedua. 

::. Faktor ketiga diisi oleh variabel : 

a. Kelas sosial pedagang di pasar tradisionai menjadi faktor ketiga yang 

menentukan keputusan pedagang tradisinnal dalam memilih lembaga 

keuangan forma! sya.riah, karena variabel ini memiliki nHai loading 

terbesar pada komponen fukror ketiga yaitu sebesar 0, 778 maka variabel 

ini termasuk kedalam fak:tor ketiga. 

b. Kepribadlan responden memiliki nilai loading terbesar pada komponen 

faktor ketiga yaitu -0,071, maka variabel ini termasuk kedalam fak:tor 

ketiga. 

c. Gaya dan tren yang berlaku di tengah-tengllh pedagang di pasar 

tradlsional menjadi faktor keempat yang menentukan keputusan 

pedagang tradisional daiam memii!ih lembaga keuangan formal syariah, 

karena variabel ini memiliki nllai loading terbesar pada komponen fakt.or 

ketiga yaitu sebesar 0.622 maka variabel ini termasuk kedalam faktor 

ketiga. 

·~ ... ~-... ·--
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4. Faktor keempat diisi oleh variabel : 

a. Agama dan ras memiHki nilai loading terbesar pada komponen faktor 

keempat yaitu 0,659, maka variabel ini termasuk kedalam faktor keempat 

b. Lingkungan memiliki nilai loading terbesar parla komponen faktor 

keempat yaitu 0,746, maka variabel ini tennasuk kedalam faktor keempat. 

Setelah. rnengetahui faktor~faktor yang terbentuk, maka analsis selanjutnya 

l!dalah rnelihat nilai dari atribut-atribut faktor pada Tabel 'Component Matrix', 

yaitu label yang menunjukkan koefisien yang akan digunakan untuk rnemprediksi 

nilai faktor yang dibuat berdasarkan variabel yang digunakan dan melihat 

persamaan faktor~faktor yang terbentuk. Persamaan-persamaan nilai koefisien darl 

faktor-faktor yang terbentuk l!dalah: 

Tabel4.47 

Component Matrix( a) 

Com nent 
1 2 

Agamaras .041 .576 
Kelassosial .407 .275 
Kepribadian ·.569 -.095 
Lingkungan .118 .680 
Jaminan .577 .194 
Gayatren .347 .413 
Ekonomi .464 .130 
pembelajaran .696 -.230 
Kemudahan .430 -.402 
Persyaratan .652 ·.155 
Per1akuan .572 -.264 

- -Extraction Method. Pnne~pal Componenl AnalySIS. 
a 4 components extracted. 

3 : 
-.318j 
.218: 
.362[ 

-.160. 
.3761 

·.070 
.2461 

-307 

-.6131 
.138 
.401 ' 

L Prula faktor 1, nilai dari atribut-atributnya adalah: 

Fl ~ 0,696 Pembelajaran + 0,430 Kemudahan 

2. Pada faktor 2, nilai dari atribut-atribunya adalah: 

4 

-.136 
.568 
.188 

-.269 
.080 
.414 

-.628 
.150 

·.005 
.066 

-.228 

F2 ~ 0,194 jaminan + 0,130 ekonomi ·0,155 persyaratan -0,264 perlakuan 
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3. Pad a faktor 3, nilai dari alribut-atributnya adalub: 

F3 = 0,2!8 kelas sosial + 0,362 kepribadian ·0,07 gaya dan tren 

4. Pada fuktor 4, nilai dari alribut-atributnya adalub; 

F4 = -0,136 agama dan ras -0,269lingkungan 

-··- -····---
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5.1 Kesimpulan 

BABV 
PENUTUP 

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang terkait dengan permasalahan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pedagang muslim tradisional dalam memilih 

lembag:a keuangan formal syariah sebagai penyedia jasa modal kerja diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut 

l. Melalui analisis faktor dapat diperoleh empat faktor yang berpengarub paling 

dominan terhadap keputusan pedagang muslim tradisionaJ dalam memilih 

lembaga keuangan formal syariah sebagai penyedia jasa modal kerja. Faktor

faktor tersebut adalah: 

a. Faktor pertama (F1) dengan nilai eigenvalue 2,596 dan prosentase 

komulatif varian 23,599%. Fal--tor ini terdiri dari atribut pembelajara.n dan 

kemudahan. 

b. Faktor kedua (Fz) dengan eigenvalue 1,413 dengan persentase komulatif 

varian 12,850%. .Faktor ini terdiri dari variabel jarninan, ekonomi1 

persyaratan dan perlakuan. 

c. Faktor ketiga {F3) dengan nllai eigenvalue 1,161 dengan persentase 

komulatif varian 1 0~555%. Faktor ini terdiri dari variabel kelas sosial 

pedagang tradisional, kepribadian dan variabel gaya dan tren, 

d. Faktor keempat (F,) dengan nilai eigenvalue 1,100 dengan prosentase 

kumulatif varian 10,004%. Faktor ini terdiri dari variabel agama dan ras 

dan variabellingkungan. 

2. Faktor-faktor yang terbentuk terdiri dari empat faktor dengan penjelasan: 

a. Faktor F 1 terbentuk dari variabel-variabel: 

l) Pembelajaran terhadap sejumlah persyaratan dan ketentuan yang 

diajukan oleh pihak lembaga keuangan formal syariah merupakan 

respon yang positif dari pedagang pasar tradisional sebagai calon 

pengguna layananjasalembaga keuangan syariah dan 
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menggambarkan tingkat kejelian dan kete!itian pedagang sebagai 

cerminan dari rasionalitas da.lam mernilih, 

2) Kemudahan mempengarui minat responden dalam memilih lembnga 

keuangan syariah karena efisiensi dan efektifitas layanan 

mempennudah responden dalam memenuhi kebutuhannya. 

b. Faktor F.z terbentuk dari variabe1-variabel: 

1) J ami nan, karena jaminan berpengaruh terhadap kemampuan pedagang 

yang terbatas sebaga..i calon pengguna jasa lembaga keuangan fonnal 

syariah. Dengan demildan, terbatas pula pedagang tradisional eli pasar 

untuk memenuhi persyaratan yang diajukan oleb lembaga penyedia 

jasa modal kerja. 

2) Latar belakang kondisi ekonomi pedagang tradisional mempengaruhi 

kemampuan pihak pedagang tradisional dalam memenuhi persyaratan 

yang diajukan pihak lembaga keuangan syariah dan membayar 

kewajibannya sebagai konsekuensi terhadap jasa yang diberikan pihak 

lembaga keuangan fannal syarial1. 

3) Sejumlah persyaratan yang diajukan oleh pihak lembaga keuangan 

fonnal syariah berpengaruh bagi minat pedagang tradisional karena 

sejumlah persyaratan yang diajukan menentukan akses pedagang 

daJam memperoleh layanan jasa modal kerja ke )embaga keuangan 

formal syariah. karena tidak semua pedagang tradisional rnampu 

memenuhi segala persyaratan yang diajukan pihak lernbaga keuangan 

formal. 

4) Perlakuan pihak lembaga keuangan formal syariah yang tidak 

diskriminatif mernberikan akses yang lebih luas kepada calon 

pengguna jasa modal kerja untuk mendapatkan layanannya. 
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c. Faktor F3 terbentuk dari variabel-variabel: 

l) Kelas sosial, karena kelas sosial pedagang tradisional yang beragarn 

mempengaruhi kemampuan pedagang dalam memenuhi persyaratan 

yang dajukan oleh pihak lembaga keuangan fotmal syariah yang tidak 

sama setiap individunya. 

2) Kepribadian individu responden merupakan bagian dari faktor internal 

responden yang mempengaruhi minat dan merupakan faktor penentu 

responden dalam pertimbangan memilih lembaga keuangan fonnal 

syariah. 

3} Tren dan gaya yang serlang berlaku di lingkungan pedagang 

mempengaruhl minat pedagang daiam meroperoleh Jayanan jasa 

modal kerja lembaga keuangan formal syariah kaRma pengaruh 

lingkungan budaya setempat yang berlakupada umumnya cukup kuat 

mempengaruhi minat seseorang terhadap sesuatu, 

d. Faktor F, terbentuk dari variabel-variabel: 

1} Agama dan ras merupukan bagian darl faktor internal respond en 

dalam mempengarubi keputusan responden dalam memilih lembaga 

keuangan fonnal syariah. Agama dan ras (suku) tertentu memHiki 

suatu ntlai dan pandangan tertentu dalam aturan hidup. 

2) Lingkungan sosial di sekitar responden yang memberikan motivasi 

dan mempengaruhl secara langsung responden dalam memilih 

lembaga keuangan fonnal syariah 

5.2 Saran 

Dalarn bersaing dengan lemboga keuangan formal lain dan juga bersaing 

dengan penyedia jasa modal keJ.ja nonlembaga dalam menarik minat pedagang 

tradisionat di pasar tradisional, maka yang harus diperhatikan oleh pibak 1embaga 

penyediajasa modal kerja adalah: 
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L Memberikan layanan prima kepada para nasabah atau anggolanya dan 

juga kepada para pedagang lainnya sebagai calon nasabab atau 

anggotanya. Selain itu, juga diharapkan Meningkatkan kualitas 

layanannya agar dapat merespon dan meJayani kebutuhan modal kerja 

pedagang tradisional di pasar dengan segera dan lebih baik lagi. Hal ini 

sangat penting karena respon yang baik, rekomendasi dan rootivasi 

masyarakat merupakan sarana promosi yang sangat penting. 

2. Mempermudah persyaratan dan ketentuan pelayanan jasa yang diberikan 

kepada nasabah atau anggotanya dan juga kepada calon nasabah atau 

anggotanya. 

3. Mempermudah dan meringankan beban para nasabah atau anggota dalam 

membayar cicilan dan melunasi kewajibannya dengan memberikan 

rentang waktu pembayaran yang lebih fleksibel disesuaikan dengan 

kemampuan para nasabah at.au anggotanya. 
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LAMP IRAN 

KUISIONER 

Assalllllll1u'alaikum. Wr: Wb; 
Sehubungan dengan adanya penelitian untuk tugas akbir program pascasaxjana (tesis) 
yang ·berjudul "Faktor-faktor Y-ang Mempengaruhi Keputusan Pedagang Muslim 
TradTsfonal Daram Memillli Lembaga Keuangan Mikro Syarfah Sebagai" 
penyedia Jasa Modal Kerja", saya HiJman Irdhi Pringgodigdo mahasiswa Pusat 
Studi Timur Ten1:ah dan Islam ( PSTil) UnivetSitas Indonesia, dalam proses 
pengurnpulan data meminta kesediaan bapak/ibu!sdr./sdri. untuk menjadi responden 
daya dnn mengisi semun pertanynan dalam kuesioner sec..1mlengk:ap. Atas kesediaan, 
part.isipasi nan kerja sama bapak/ibufsdr./sdri saya ucapkan terima kasih. 

No. Urut: 
.Jenis harangyangdijual:. ______ _ 

A. Identitas dan AsaJ Usul Responden 

l.Berapa· Lamakah Anda berdagang dt pasar ciputat?-
a. S4tahun 
b. 5 tahun - 9 tahun 
cc <: HHahun 

2. Berapakahjumlah omset Anda perhari? 
a. < roa.ooo 
b. 100.001 s.d 200.000 
c. 200.001 s.d 300.000 
d. 300.001 s.d 400.000 
e. >400.000 

3. Lembagakeuangan dari manakah yang Anda gunakan saat ini1 
a. Koperasi 
b. Koperasi Syariah 
c.BMT 
d. Bank 
e. Bank Syariah 

B. Pilil1an Lembaga keuangan (LK) 

t) Apakah menwut bpk/ibu/sdr/sdri semua: pilihan penyedia jasa lembaga keuangan 
di bawah ini termasnk mudab? (beri Ianda M untuk menilai "mudah", Ianda BS 
-untuk "biasa saja''; danS untuk menyatak.an "sulit") 

_Rentenir _Koperasi _Koperasi Syariah _BMT _Paguyuban 

Bank _Bank Syariah Kerabat _LK lain(dari .................... ) 

I 
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2) A1Jll: yang membuat bpklibufsdrlsdri enggan atau menghindari pinjam uang ke 
Lembaga Keuangan? 

_Thlrut<lenganjum!ahbebanbungalbagi baail yang tinggi. 
_Kbawalir tidak bisa membayar cicilan. 
__ J<<>udisi pasar yang tidak menguntungkan/sedang sepi. 
_Tidak mmr rnmit. 
_Biaya transaksi yang besar. 
_Pr<>seS pencairan yang lama. 
_Aiilsan tafnnya, seliutkan .............................. . 

c. Faktor-FaktorYmg Mell!J>Oiip11Jhl Pillhon 

Petunjuk: bcrlkanlah tanda silang (x) atau centang (1) untuk mcncntukan sebcrapa 
setoju atau tidak~ Aoda tm:hadap pemyataruulibawah.ini. 

Petunjuk: 
l.Sangat Tidak SotlliUc 
2.Tidak Setuju 
3 .Knrang Setuju 
4.Sotlliu 
5.Sangat Setuju 

No Pertanyaau teutang Faktor - Faktor Yang 
Mempengarubi Keputusan Pengganaau Lembaga 

. keuan_gan Modal Kelja 

-y Jika pada suatu saat anda membutuhkan 
. tambahan mudal, anda akan berminat untuk 
memz!rullakan iasa lembaaa keuangan syariah 

1 Faktor Agama, Ras, Kebangsaan dapat 
. mempengarul:d plll!um. <lalam men_ganalam jasa 
l..;;b;,.· keuanrum. 

2 Kelas sosial seseomng seperti pekerjaau, 
. pendidikan dall pellghMilJm. dapat 
memven · kenutusan lem~ keuangan. 

3 Pengambilan keputusan dalrun memilih jasa 
suatu lembaga keuangan li:arena sesuai dengan 
kenribadian anda 

4 Anda memilih lemba_ga kenangan karena 
berdasarkan memorl/ingatan Anda, lembaga 
keuangan tersebut memiliki keunggulan yang 
tidakdimilikioleb. penj'<l(lialain. 

5 Besarnya jaminan mempengaruhi anda dalam 
men . • iasa !em~ mudal keria 

6 Trend dan mode menjadi faktor yang 
mempengaruhi anda dalam rnemilih lernbaga 

l 2 3 4 5 
STS TS KS s ss 

----- ---·· 

l 
I 

-- -- --

-

··~ 
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, T Keputusan pemilihan jasa lembaga keuangan di 
oleh teman, keluarga atau !e1ang_ga, 

g AOOa yakin dalam menggunakaa suatu jasa 
lembaga keuangan karcno merasa didulamg oleh 
sumber daya ekonoml yang cukep dari pribadi 

,.,..,; ila.ILal:au gaji . S L. 

9 Sebelum melakukan permohonan jasa modal 
kelja, anda pelajari dulu kondisi a!au kelentuan 
yang berlaku; seperti prosedur dan pernymatm 

! yan~ ~ dipenuhl, 
·----~ 

10 Anda akan memilih jasa lembaga keuangan 
dhlam memenuhl kebutuhan tamliahan modhl 

I yang menawarkan berbagal promosi menarik? 
--

,ll Kemudaban dan cepatnya keputusan pencairan 
dalam mengajuken lembaga keuangan menjadi 
daya tarik utama dabun keputusan meminjam 

12 Semua persyaratan. yang <fuYulam oleh pihak 
lembaga turut mempengaruhl anda mengambil 

-.- -- - dalamk Jembaga kepannan. .. 
n L<>kasi penyedia jasa lernbaga kepangan 

mempengaruhl anda dalam memlniam 
14 Lembaga keuangan yang anda hampkan sifatnya 

· selali1 terbuka untuk umum i ttdak diskriminatif 
Ts" 

_____ .. 

Pelayanan yang baik serta nrurab senyum 
. mempengarubi anda dalam memilib penyedla 

iasalemba..a keuangan -
16 Fasilitas lengkap dan memadai yang dimillld 

-- - . 
pell¥edia. jasa.lembaga keuangan mempengaruhl . 
anda dalam meml!Jiam 

17 p,,Jayanan yang serba cepat dan tanggap 
· · mempengaruhl anda dalam memilih lembaga 

kmmngan 
18 Pt>layanan jemput bola mempengaruhl anda 

· dillam memilih Iembaga keuangan 
19 l>>ban biaya mempengaruhl anda dalam 

m akan iasa lembalia keuan.nan 
20 Tingkat biaya tmnsa.lc!i mempengaruhl anda 

dnlam memilhjasa lembaga keuangan 
21 . Tingkat pengembalian yang beaar menjadi . 

P<:rtimbangan anda dalam memilih lembaga 
formal penyedia jasa modal kelja, 

22: iangka waktu pembayamr dan: cicilan: 
mempengaruhl anda dalam memilih lembaga 
k<Wlllgan 

'1;11 Fleksibelllas dill am pembayaran dan cicilim 
mempengaruhl anda dalam memilihjasa lembaga 
ke 

24 Anda menyukai lembaga keuangan yang dalam 
I pembayaran cieilannya tidak memaksakan target. 
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